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Padangsidimpuan,   Desember 2024 

KepadaYth: 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Syahada Padangsidimpuan 

Di- 

Padangsidimpuan 

 

Assalamu‘alaikumWr. Wb 

  Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan 

seperlunya terhadap skripsi an. TIARA SIREGAR yang berjudul “Persepsi Guru 

MTs N 2 Padangsidimpuan terhadap Bank Syariah”. Maka kami berpendapat 

bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat 

mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam bidang Perbankan Syariah pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syahada Padangsidimpuan. Seiring 

dengan hal di atas, maka saudari tersebut sudah dapat menjalani sidang munaqasah 

untuk mempertanggungjawabkan skripsinya. 

  Demikianlah kami sampaikan atas perhatian dan kerja sama  dari Bapak, 

kami ucapkan terimakasih. 

 

Wassalamu’alaikumWr. Wb. 

PEMBIMBING I     PEMBIMBING II 

 

 

Dra. Hj. Replita, M.Si.    Ihdi Aini, M.E. 
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ABSTRAK 

Nama : Tiara Siregar 

NIM : 2040100118 

Judul 

Skripsi 

: Persepsi Guru MTsN 2 Padangsidimpuan Terhadap Bank 

Syariah 

Bank Syariah merupakan entitas yang melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain melaksanakan fungsi 

intermediasi keuangan. Bank Syariah digunakan Guru MTsN 2 Padangsidimpuan 

dikarenakan para Guru diwajibkan untuk memakai Bank Syariah karena Gaji para Guru 

masuk Ke rekening tersebut jika para Guru tidak memakai Bank tersebut maka uang Gaji 

para Guru tidak bisa masuk. Akan tetapi persepsi guru agama Islam masih ada yang 

beranggapan bahwa bank syariah dan bank kovensional sama saja. Guru MTsN 2 

Padangsidimpuan lebih banyak menggunakan jasa bank konvensional dari pada bank 

syariah padahal di Padangsidimpuan sudah ada bank syariah Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi guru MTsN 2 Padangsidimpuan terhadap bank 

syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data primer dan 

skunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data dalam penelitian ini 

yaituredukasi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan data. Teknik 

keabsahan data dalam penelitian ini yaitu teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, triangulasi dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Berdasarkan hasil 

penelitian persepsi guru MTsN 2 Padangsidimpuan terhadap bank syariah menunjukan 

bahwa masih banyak guru MTsN 2 Padangsidimpuan yang belum menggunakan bank 

syariah dalam bertransaksi mereka hanya menggunakan bank syariah untuk penarikan gaji 

karena diwajibkan dari tempat kerja, mereka lebih banyak menggunakan bank 

konvensional dengan alasan fasilitasnya mudah dijangkau dan ada dimana saja.  

Kata Kunci: Bank Syariah, Guru, Persepsi 
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ABSTRACT 

Name : Tiara Siregar 

Reg. Number : 2040100118 

Thesis Title : Perception of MTsN 2 Padangsidimpuan Teachers Towards 

Sharia Banks 

Sharia Bank is an entity that collects funds from the community in the form of 

financing or in other words carries out the function of financial intermediation. Islamic 

Bank is used by MTsN 2 Padangsidimpuan Teachers because the Teachers are required to 

use Islamic Bank because the Teachers' Salaries go into the account if the Teachers do not 

use the Bank then the Teachers' Salaries cannot be entered. However, the perception of 

Islamic religious teachers still assumes that Islamic banks and conventional banks are the 

same. MTsN 2 Padangsidimpuan teachers use more conventional banking services than 

Islamic banks even though in Padangsidimpuan there is already an Indonesian Islamic 

bank. This study aims to determine the perceptions of MTsN 2 Padangsidimpuan teachers 

towards Islamic banks. This study uses a qualitative approach with primary and secondary 

data sources. Data collection techniques used in this study were interviews, observation 

and documentation. Data analysis techniques in this study were data reduction, data 

presentation, verification and drawing conclusions from data. The data validity techniques 

in this study are the technique of extended participation, observation persistence, 

triangulation and peer review through discussion. Based on the results of the study, the 

perception of MTsN 2 Padangsidimpuan teachers towards Islamic banks shows that there 

are still many MTsN 2 Padangsidimpuan teachers who have not used Islamic banks in their 

transactions, they only use Islamic banks for salary withdrawals because they are required 

from their workplaces, they use more conventional banks because the facilities are easy to 

reach and available anywhere. 

 

Keywords: Sharia Bank, Teachers, Perception 
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 ملخص البحث

 تيارا سيريغار :  الاسم 

 ٢٠٤٠١٠٠١١٨ : رقم التسجيل 

 بادانجسيديمبوان تجاه البنوك الإسلامية  ٢تصور المدرسين في مدرسة تسانوية  : عنوان البحث 

 البنوك الإسلامية هي كيانات تجمع الأموال من الجمهور في شكل تمويل أو بعبارة أخرى تقوم بوظيفة  

بادانغسيدمبوانلأن المعلمين مطالبون باستخدام البنوك الإسلامية    2الوساطة المالية. يتم استخدام البنوك الإسلامية من قبل المعلمينالمدرسة التسناوية  

ل في هذه الحسابات إذا لم يستخدم المعلمون البنك، لا يمكن أن تدخل رواتب المعلمين. ومع ذلك، لا تزال هناك تصورات  لأن رواتب المعلمين تدخ

تساناوية   مدرسة  يستخدم مدرسو  نفسها.  التقليدية هي  والبنوك  الإسلامية  البنوك  أن  يعتقدون  الذين  الإسلاميين  بادانغسيديمبوان    2للمعلمين 

دية أكثر من البنوك الإسلامية على الرغم من أن بادانغسيديمبوان لديها بالفعل بنك إسلامي إندونيسي. تهدف هذه الدراسة  خدمات البنوك التقلي

تساناوية   معلمي مدرسة  نوعياً باستخدام مصادر    2إلى تحديد تصورات  منهجاً  البحث  يستخدم هذا  الإسلامية.  البنوك  بادانغسيدايمبوان تجاه 

وتتمثل تقنيات تحليل البيانات في هذا  .الثانوية. تقنيات جمع البيانات المستخدمة في هذا البحث هي المقابلات والملاحظة والتوثيقالبيانات الأولية و 

راسة  البحث في اختزال البيانات، وعرض البيانات، والتحقق من صحة البيانات، واستنتاج البيانات. تقنيات التحقق من صحة البيانات في هذه الد

نيات توسيع نطاق المشاركة واستمرار الملاحظة والتثليث وفحص الأقران من خلال المناقشة. استنادًا إلى نتائج البحث، فإن تصور معلمي  هي تق

البنوك    2بادانغسيدايمبوان تجاه البنوك الإسلامية يظهر أن نقص المعرفة لدى معلمي مدرسة تساناوية    2مدرسة تساناوية   بادانغسيدايمبوان تجاه 

تجاه البنوك الشرعية، يظهر أنه لا يزال هناك العديد    بادانجسيديمبوان  2مدرسة تسانوية    بناءً على نتائج البحث حول تصورات معلمي  .الإسلامية 

المعاملات، فهم يستخدمون البنوك الشرعية فقط لسحب  بادانجسيديمبوان  2مدرسة تسانوية  من معلمي     الذين لم يستخدموا البنوك الشرعية في 

 الرواتب لأنها إلزامية وفي العمل، يستخدمون في الغالب البنوك التقليدية لأن المرافق يسهل الوصول إليها وفي كل مكان. 

  

 الكلمات المفتاحية البنك الإسلامي، المعلم، الإدراك، التصور

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

  Assalaamu’alaikum Wr.Wb 

 

 Alhamdulillah, puji syukur kita sampaikan ke hadirat Allah SWT, 

yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untaian shalawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, 

figur seorang pemimpin yang patut dicontoh dan diteladani, pencerah dunia 

dari kegelapan beserta keluarga dan para sahabatnya. 

 Skripsi ini berjudul: “Persepsi Guru MTs N 2 Padangsidimpuan 

Terhadap Bank Syariah, ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi 

syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam Ilmu 

Perbankan Syariah di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan. 

 Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang terbatas dan 

jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk 

dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, selaku Rektor UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. 

Erawadi, M.Ag, selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan 
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Pemgembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A selaku Wakil Rektor 

Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak 

Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag, selaku Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan dan Hubungan Institusi  

2. Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si, selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addry 

Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si, 

selaku Wakil Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. Rukiah, S.E., M.Si 

selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan 

Keuangan, Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si selaku Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Ibu Dr. Sarmiana Batubara, M.A. selaku Ketua Program Studi 

Perbankan Syariah, serta civitas akademik UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

4. Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si., selaku Pembimbing I dan Ibu Ihdi Aini, 

M.E, selaku Pembimbing II, yang telah menyediakan waktunya untuk 

memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat 

berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah 

SWT membalas setiap kebaikan kedua beliau. 
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5. Selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai perpustakaan yang telah 

memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh 

buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak serta Ibu dosen UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang dengan 

ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat 

bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan. 

7. Teristimewa kepada Ayahanda Darman Siregar dan Ibunda Erlina Wati 

Harahap yang telah memberikan semangat, dukungan serta motivasi 

kepada peneliti untuk terus bisa melangkah maju menjadi lebih baik, 

serta tak lupa pula kepada adik saya Riski Abdillah Siregar dan Wahyu 

Ardiansah Siregar yang senantiasa menguatkan peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

8. Teman seperjuangan peneliti yang sudah menjadi saudara beda darah 

peneliti didalam menjalani masa perkuliahan, Nina Sari, Wandina Imani 

Harahap, Dina Mahda Rozalina Pane, Siti Khoiryah, Khairul Anwar 

Hasibuan, Muhammad Faisal, dan Zainuddin Harahap, yang selalu 

memberikan dorongan dan semangat untuk peneliti melangkah lebih 

maju.  

9. Teman KKL kelompok 29 di Tombang Kaluang beserta masyarakat 

desa yang telah memberikan pengalaman dan motivasi untuk peneliti 

sehingga peneliti bisa menambah wawasan lebih luas, terkhusus 

Ramadani Siregar, Nursaida Hasibuan, Meliana Fitri, dan Niram Safitri, 
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terimakasih sudah mau mendengarkan keluh kesah peneliti walaupun 

sedang sibuk dengan urusan perkuliahan masing – masing. 

10. Terakhir terimakasih kepada diri saya sendiri sebagai peneliti yang telah 

kuat menjalani hari yang cukup membuat peneliti lelah dengan keadaan, 

terimakasih telah bertahan sejauh ini, dan juga terimakasih kepada 

abang peneliti Batukel Rangkuti yang selalu memberikan dukungan dan 

semangat kepada peneliti hingga peneliti termotivasi untuk melangkah 

maju hingga sekarang ini. 

 Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga 

kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik, peneliti menyadari sepenuhnya akan 

keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga 

tidak menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. 

 Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti 

mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan 

peneliti. 

Wassalaamu’alaikum Wr.Wb 

 

Padangsidimpuan, 12 September 2024 

Peneliti, 

 

 

 

TIARA SIREGAR 

NIM. 20 401 00118 
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PEDOMAN TRANS LITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf bahasa 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin, 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf  

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak di 

lambangkan 

Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 

 

 Kasrah I I 

 ḍommah U2 U و 

 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .’. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي



 
 

x 
 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah danya Ai a dan i .... . ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ..... .و 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan  

Tanda Nama 

 اَ......ىَ..... 
fatḥah dan alif atau ya 

 Ā 
A dan garis 

atas 

ٍ  ي  ..... Kasrah dan ya 

 
Ī I dan garis di 

bawah 

ٍ  و ...... ḍommah danwau  Ū 
u dan garis 

di atas 

 

C. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah, dommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutahmi yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h). 
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D. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasinya ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang beritanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qomariah adalah kata yang diikuti 

oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

 Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak ditengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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G. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara, bias dipisah perkata dan bias pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

hururf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasinya ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasinya ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ke .hadiran bank syariah di te .ngah-te.ngah pe .rbankan Konve.nsional untuk 

me.nawarkan siste .m pe.rbankan alte.rnatif bagi umat Islam yang me.mbutuhkan 

atau ingin me.mpe.role .h layanan jasa pe.rbankan tanpa harus me.langgar larangan 

riba. Se.bagaimana disinyalir ole.h para e.konom muslim, ada dua alasan utama 

me.nge .nai latar be.lakang be.rdirinya bank syariah, yaitu: (1) adanya pandangan 

bahwa bunga (inte.re .st) pada bank konve.nsional itu hukumnya haram kare.na 

te.rmasuk dalam kate.gori riba yang dilarang dalam agama, bukan saja pada 

agama Islam te.tapi juga ole.h agama samawi lainnya; (2) dari aspe.k e.konomi, 

pe .nye.rahan re.siko usaha te.rhadap salah satu pihak dinilai me.langgar norma 

ke .adilan dan dapat me.nimbulkan rasa me.me.ntingkan diri se.ndiri (se.lfishne.ss). 

Dalam jangka panjang siste.m pe .rbankan konve .nsional akan me.nye.babkan 

pe .numpukan ke.kayaan pada se.ge.lintir orang yang me.miliki kapital be.sar.1 

Bank Syariah se.bagai se.buah le.mbaga ke.uangan me .mpunyai me.kanisme. 

dasar, yaitu me.ne .rima de.posito dari pe.milik modal (de.positor) me .mpunyai 

ke .wajiban (liability) untuk me.nawarkan pe .mbiayaan ke.pada inve.stor pada sisi 

ase .tnya, de.ngan pola atau ske.ma pe.mbiayaan yang se .suai de.ngan syariat Islam. 

Pada sisi ke.wajiban, te.rdapat dua kate.gori utama, yaitu inte.re .st-fe.e . curre .nt and 

saving accounts dan inve .stme .nt accounts yang be.rdasarkan pada prinsip Profit 

 
1Geby suci anel Putri, “Analisis Persepsi Guru-Guru Madrasah Tsanawiyah Mardhatillah 

Bukik Kandung Terhadap Bank Syariah” (skripsi: IAIN Batusangkar, 2021), hlm. 1. 
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and Loss Sharing antara pihak bank de .ngan pihak de.positor. Se.dangkan pada 

sisi ase.t, yang te.rmasuk di dalamnya adalah se .gala be.ntuk pola pe.mbiayaan yang 

be .bas riba dan se.suai prinsip atau standar Syariah, se.pe .rti Mudharabah, 

Musyarakah, Istisna, Salam, dan lain-lain.1 Dalam Islam prinsip be.rmuamalah 

apapun dibole.hkan, ke .cuali yang dilarang. Hal ini me.mbe .rikan ruang ge.rak yang 

luas bagi umat Islam untuk me.lakukan aktivitas e.konomi yang mampu 

me.ningkatkan ke.se .jahte.raan umat Islam tanpa harus ke .luar dari aturan-aturan 

yang te.lah digariskan itu se.ndiri.  

 Masyarakat adalah salah satu e.le .me.n te.rpe .nting dalam dunia bank, hal ini 

dikare.nakan masyarakatlah yang akan me.njadi nasabah bagi bank syariah 

dimana pun itu. Ole.h kare.na itu, me .nge.tahui pe .nge.tahuan dan sikap masyarakat 

te.rhadap bank syariah me.njadi salah satu jalan dalam me.ndorong ke.majuan bank 

syariah dan se.kaligus se.bagai bahan pe.rtimbangan bagi praktisi pe.rbankan 

syariah dalam me.ngambil ke.bijakan untuk me .nge.mbangkan pe.rbankan syariah 

di masa yang akan datang.2 

Tidak bisa dipungkiri bahwa aparatur sipil ne.gara me.rupakan tulang 

punggung pe.me .rintahan dalam me.nye .le.nggarakan pe.me .rintahan dan 

pe .mbangunan untuk me.ncapai tujuan nasional se.pe .rti yang te.lah diamanatkan 

dalam pe.mbukaan UUD 1945, yaitu me.lindungi se .ge.nap bangsa Indone.sia dan 

se .luruh tumpah darah Indone.sia dan untuk me.majukan ke.se .jahte.raan umum, 

me.nce .rdaskan ke.hidupan bangsa dan ikut me.laksanakan ke.te.rtiban dunia yang 

 
1Idris, Hadtis Ekonomi dalam Prespektif Hadits Nab (Jakarta: PERNADA MEDIA  GROUP, 

2016), hlm. 55. 
2Mutiara Dwi Sari, “Perkembangan Bank Syariah di Indonesia: Suatu Tujuan,” jurnal 

Aplikasi Bisnis, No. 2, Vol. 3 (2023): hlm. 123. 
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be .rdasarkan ke.hidupan bangsa dan ikut me.laksanakan ke.te .rtiban dunia yang 

be .rdasarkan ke .me.rde.kaan, pe.rdamaian abadi dan ke.adilan sosial.3 

Se .kalipun masyarakat Indone.sia me .rupakan masyarakat muslim te.rbe .sar 

di dunia, ke.hadiran bank yang be.rdasarkan syariah masih re.latif baru, yaitu baru 

pada awal 1990-an. Namun, diskusi te.ntang bank syariah se.bagai basis e.konomi 

islam sudah mulai dilakukan pada awal 1980. Se .dangkan prakarsa untuk 

me.ndirikan bank syariah di Indone.sia dilakukan ole.h Maje .lis Ulama Indone.sia 

(MUI) pada 18-20 Agustus 1990. Lahirnya bank syariah pe.rtama di Indone.sia 

yang me.rupakan hasil ke.rja tim pe.rbankan MUI adalah de .ngan dibe.ntuknya PT 

Bank Muamalat Indone.sia (BMI) yang akte . pe.ndiriannya ditandatangani tanggal 

1 Nove .mbe.r 1991. Saat ini BMI sudah me .miliki puluhan cabang yang te.rse .bar 

di be.rbagai lokasi be.sar se .pe .rti Jakarta, Surabaya, Bandung, Makassar, dan kota-

kota lainnya.4 

Me .ngingat bahwa masyarakat di Kota Padangsidimpuan yang mayoritas 

be .ragama Islam, maka hal ini akan be .rimplikasi te.rhadap pe.rke .mbangan 

pe .rbankan syariah de.ngan dukungan dari umat Islam itu se.ndiri. Pe .rtumbuhan 

pe .rbankan syariah sampai saat ini, khususnya bank syariah yang ada di Kota 

Padangsidimpuan se.makin me.ningkat te .rlihat pe.rke.mbangan jumlah bank 

syariah di Kota Padangsidimpuan dari tahun ke . tahun se.makin be.rtambah. 

Pe .rse .psi Aparatur Sipil Ne.gara (ASN) te.rhadap bank syariah cukup 

be .ragam, baik me.nge .nai bunga bank, siste .m bagi hasil, jual be.li dan se .wa, 

 
3Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dan Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP), 

Mengelola Bank Syariah (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2014), hlm. 88. 
4Yurmaini, & Erliyanti, dan Dewi Sundari Tanjung, Pengantar Ekonomi Syariah, 

(Yogyakarta: media, 2021), hlm. 24. 
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de .mikian juga de .ngan pe.nge .tahuan dan sikap aparatur sipil ne.gara Kota 

Padangsidimpuan te.rhadap bank syariah, be .rbagai pe.nge .tahuan dan sikap yang 

muncul de.ngan be.rbagai alasan. Ole.h kare .na itu, pe.rke.mbangan bank syariah 

pe .rlu me.ndapatkan pe.rhatian dari se.luruh pihak te.rkait baik dari pihak akade.misi 

maupun dari pihak praktisi de.mi pe.nge .mbangan bank syariah di masa yang akan 

datang. Kare.na se.lama ini bank syariah me.rupakan icon se.bagai ke.majuan 

pe .re.konomian syariah, jika bank syariah maju dan be.rke .mbang maka se.cara 

otomatis bank syariah akan me.numbuhkan ke .pe.rcayaan masyarakat.5 

Bank syariah me.rupakan le.mbaga inte.rme.diasi antara pihak inve.stor yang 

me.nginve .stasikan dananya di bank ke .mudian se.lanjutnya bank syariah 

me.nyalurkan dananya ke.pada pihak lain yang me.mbutuhkan dana. Inve.stor yang 

me.ne .mpatkan dananya akan me.ndapatkan imbalan dari bank dalam be.ntuk bagi 

hasil atau be.ntuk lainnya yang disahkan dalam Syariah.6  

Be .rdasarkan obse.rvasi yang pe.ne .liti lakukan be.be .rapa waktu lalu pada 

para Guru MTsN 2 Padangsidimpuan te.rnyata para guru di wajibkan 

me.nggunakan bank syariah kare.na gaji para pe.gawai masuk di re .ke.ning bank 

syariah kare.na itu sudah aturan dari Ke.me.nte.rian Agama (KE.ME .NAG). 

Be .rdasarkan pe.ngamatan pe.ne .liti bahwa di MTsN 2 Padangsidimpuan 

se .mua guru sudah me.nggunakan bank syariah dikare.nakan para guru di 

wajibkan me.nggunakan bank syariah yang sudah di te.ntukan ole.h pihak 

Ke .me.nte .rian Agama (KE.ME .NAG), te .tapi pada ke.nyataannya untuk ke.hidupan 

 
5Stephen p. Robbins, Prinsip –Prinsip Perilaku Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2022), hlm, 

46. 
6Nur Wahid, Perbankan Syariah: Tinjauan Hukum Normatif dan Hukum Positif (Jakarta: 

Kencana, 2021), hlm. 4. 



5 
 

 
 

se .hari – hari me.re .ka le.bih me.nggunakan bank konve.nsional untuk be.rtransaksi 

be .gitu juga pada saat gajian, gaji yang te .lah masuk ke. re .ke .ning bank syariah 

akan ditransfe.r ke . bank konve.nsional. 

Be .rdasarkan pe.ngamatan yang pe.ne .liti lakukan di MTsN 2 

Padangsidimpuan yang te.lah dikunjungi dilakukan wawancara singkat te.ntang 

bank syariah ke.pada para guru yang sudah me .makainya, ke.mudian pe.ne.liti juga 

me.lakukan wawancara singkat ke.pada guru-guru di MTsN 2 Padangsidimpuan. 

Pada tanggal 4 Oktobe.r 2024 pe .ne.liti me.wawancarai guru MTsN 2 

Padangsidimpuan yang be.rnama Bapak Abdul Rahman Ritonga saya 

me.nggunakan bank syariah hanya kare.na gaji guru masuk ke. re .ke .ning bank 

syariah, namun untuk me.nabung atau lainnya saya le.bih me.milih bank 

konve .nsional dari pada bank syariah pe.layanannya yang me.muaskan dan mudah 

di te.mukan dimana saja.7 

Pe .ne .liti juga me.wawancarai salah satu guru MTsN 2 Padangsidimpuan 

yang be .rnama Ibu Hanna Laila be.liau me .ngatakan bahwa me.nggunakan bank 

syariah hanya untuk pe .narikan gaji dan ke .mudian akan ditransfe.r ke. bank lain 

dan le.bih se .ring me.nggunakan bank konve .nsional.8 

Wawancara de.ngan ibu Mismida me.ngatakan me.skipun gaji yang masuk 

ke . bank syariah saya le.bih me .milih bank konve .nsional untuk ke.butuhan 

 
7Abdul Rahman Ritonga, Guru MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 

4 Oktober 2024. Pukul 13.06 WIB. 
8Hanna Laila, Guru MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 4 Oktober 

2024. Pukul 13.27 WIB. 
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me.nabung dan transaksi lainnya kare.na pe.layanan yang me.muaskan dan 

jaringan yang luas .9 

Wawancara de.ngan Ibu De .si Rahmayanti, be.liau me.ngatakan te.lah 

me.nggunakan bank syariah dikare.nakan guru gajian me.lalui bank Syariah, 

se .be .lumnya tidak pe.rnah me.makai bank Syariah hanya me.ngikuti pe.raturan dari 

pihak se.kolah.10 

Be .rdasarkan pe.rmasalahan te.rse .but maka pe.ne .liti te.rtarik untuk 

me.lakukan pe.ne .litian yang be.rjudul “Persepsi Guru MTsN 2 

Padangsidimpuan Terhadap Bank Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Agar pe .ne.litian yang dilakukan dapat te .rarah dan pe.rmasalahan yang 

dibahas dalam pe.ne.litian tidak me.le .bar, maka pe.ne.liti me.mbe.rikan batasan 

hanya pada lingkup Pe.rse .psi Guru MTsN 2 Padangsidimpuan Te.rhadap Bank 

Syariah. 

C. Batasan Istilah 

Batasan istilah digunakan untuk me.mudahkan dalam me.mahami 

pe .ne.litian ini, maka pe.rlu dibuat batasan istilah untuk me.nje.laskan istilah-istilah 

yang te.rdapat dalam pe.ne.litian ini. Adapun istilah yang digunakan pada 

pe .ne.litian ini dibatasi pada istilah-istilah se .bagai be.rikut: 

1. Pe .rse .psi adalah anggapan langsung atas se .suatu, pe .rse .psi atau pandangan 

orang te.rhadap se.suatu dihasilkan dari informasi yang me.re .ka dapatkan, 

 
9Mismida, Guru MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 4 Oktober 2024. 

Pukul 13.27 WIB. 
10Desi Rahmayanti, Guru MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 4 

Oktober 2024, Pukul 13.49 WIB). 
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hasil informasi te.rse .but dipahami se.lanjutnya konsume.n akan me.narik 

ke .simpulan se .hingga me.nciptakan se.buah pe.nilaian te.rhadap se.suatu 

te.rse .but. Pe .rse .psi yang di maksud adalah me.nge .nai pe.rse .psi guru te .rhadap 

pe .rbankan syariah.11 

2. Guru adalah salah satu kompone.n pe .nting dalam prose.s be .lajar me.ngajar. 

Se .orang guru ikut be.rpe .ran se.rta dalam usaha me.mbe.ntuk sumbe .r daya 

manusia yang pote.nsial di bidang pe.mbangunan. Guru juga me .rupakan 

orang yang me.miliki we.we .nang dan tanggung jawab dalam me.mbimbing 

se .rta me.mbina murid.12 Adapun guru yang dimaksud dalam pe.ne.litian ini 

adalah guru yang me.ngajar dalam bidang ke.agamaan di MTsN 2 

Padangsidimpuan. 

3. Madrasah Tsnawiyah adalah satuan pe .ndidikan formal yang 

me.nye .le.nggarakan pe.ndidikan umum de.ngan se.tara SMP ke.khasan agama 

islam yang pe.nge.lolaannya dilakukan ole.h Ke .me .ntrian Agama13. Pada 

pe .ne.litian akan di lakukan di MTsN 2 Padangsidimpuan.  

4. Bank syariah me.rupakan bank yang be.rope .rasi de.ngan tidak me.ngandalkan 

pada bunga. Bank Islam atau biasa dise.but de .ngan Bank tanpa bunga, adalah 

le.mbaga ke.uangan/pe.rbankan yang ope .rasional dan produknya 

dike.mbangkan be.rlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Se.lain 

 
11Veithzal Rivai Zaina, Muliaman Darmansyah Hadad, dan Mansyur Ramly, Kepemimpinan 

dan Perilaku Organisasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm 326. 
12Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2016). hlm. 98. 
13Ani Meilany, “Persepsi dan Minat Guru Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus di Beberapa 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Depok” (Skripsi Pada Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Jakarta, 2017). 
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itu bank syariah juga dapat di katakana bank yang me.njalankan ke.giatan 

usahanya be.rdasarkan prinsip syariah dan me.nurut je.nisnya te.rdiri atas Bank 

Umun Syariah dan pe.mbiayaan bank syariah.14  

D. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang masalah di atas, maka pe.rumusan masalah 

dalam pe.ne.litian ini adalah bagaimana pe.rse .psi guru MTsN 2 Padangsidimpuan 

te.rhadap bank syariah? 

E. Tujuan Penelitian 

Be .rdasarkan rumusan masalah yang te.lah dise.butkan di atas, tujuan dari 

pe .ne.litian ini adalah untuk me.nge .tahui pe.rse .psi guru MTsN 2 Padangsidimpuan 

te.rhadap bank syariah. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe.ne.litian ini yang ingin di capai be .rdasarkan pe.rumusan masalah 

adalah se.bagai be.rikut: 

1. Bagi pe.ne .liti, se .lain syarat me.nye .le.saikan pe .ndidikan, juga dapat me.nambah 

wawasan ilmu pe.nge .tahuan di bidang pe.rbankan syariah, dan me.latih pe.nulis 

untukdapat me.ne .rapkan te.ori yang te.lah didapatkan dari pe.rkuliahan. 

2. Bagi pe.rguruan tinggi, hasil pe.ne .litian ini dapat digunakan se.bagai bahan 

pe .rbandingan ataupun re.fe .re.nsi untuk pe .ne .litian se.lanjutnya. 

3. Bagi pihak pe.rbankan syariah, hasil pe.ne.litian ini dapat digunakan se.bagai 

bahan informasi dan masukan bagi pe .rusahaan untuk me.nge .tahui bahwa 

 
14Ahmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: PT 

Gramedia, 2019), hlm. 2. 
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pe .rse .psi guru MTsN 2 Padangsidimpuan dapat me.nambah wawasan 

masyarakat dalam pe.rbankan syariah. 

4. Bagi pihak mahasiswa jurusan pe.rbankan syariah, hasil pe.ne .litian ini bisa 

jadi motivasi untuk me.ningkatkan pe.me.be .lajaran dan pe.nge .tahuan bahwa 

pe .rse .psi guru MTsN 2 Padangsidimpuan juga pe.nting dalam pe.rbankan 

syariah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Siste .matika dalam pe.nulisan hasil pe.ne .litian yang te.rdiri dari subbab 

diantaranya: 

BAB I: me .mbahas te.ntang gambaran umum isi pe.ne .litian yang te.rdiri dari: 

latar be.lakang masalah yaitu me.mbe .ri uraian yang me.ngarah pada masalah yang 

me.njadi obje.k pe .ne.litian yang me.ndasari pe.ne .litian te.rkait, batasan masalah 

yang be.rtujuan untuk me.mbahas suatu masalah le.bih me.ndalam, batasan istilah 

me.nje .laskan para pe.mbaca me.mahami istilah didalam judul, rumusan masalah 

pe .njabaran hal-hal yang me.njadi pe.rtanyaan akan dite.liti, tujuan pe.ne.litian yang 

me.rupakan jawaban pe.ne.litian pada pe.ne .litian pada hasil akhir, ke.gunaan 

pe .ne.litian yang akan me.nje.laskan manfaat dari hasil pe.ne.litian ke.pada pihak 

te.rkait. 

BAB II: Me.mbahas te.ntang landasan te.ori yang be.risi te.ntang te.ori atau 

konse .p yang akan me.ndukung masalah pe .ne.litian agar dapat dipe.rtanggung 

jawabkan se.cara ilmiah. Ke.mudian pe.ne .litian te.rdahulu yaitu hasil pe.ne .litian 

se .be .lumnya yang me.miliki ke.miripan de.ngan masalah atau variable. pe.ne .litian 

yang akan diangkat ole.h pe.ne .liti. 
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BAB III:  yaitu Me.todologi Pe.ne .litian yang te.rdiri dari waktu dan lokasi 

pe .ne.litian yang akan dilakukan, je.nis pe.ne .litian yang be.risi te.ntang hal-hal yang 

akan dijadikan obje.k pe .ne .litian. Adapun sumbe.r data dalam pe.ne .litian ini adalah 

sumbe .r data prime.r dan data se.kunde .r. Instrume.n dan te.knik pe .ngumpulan data 

adalah yang be.risi pe.ngumpulan data yang dibutuhkan pe.ne.liti. Te.knik analisis 

data dalam pe.ne.litian ini me.rupakan analisis kualitatif. Te .knik ke.absahan data 

be .risi pe.me.riksaan ke.absahan data yang digunakan pe.ne.litian ini.. 

BAB IV: hasil pe .ne .litian yang te.rsusun atas hasil-hasil pe.ne .litian yang 

me.rupakan kumpulan data-data yang pe.nulis pe .role.h dan pe.mbahasan yang 

me.rupakan hasil analisis pe .nulis te.rhadap pe .rmasalahan yang di rumuskan 

dalam pe.ne .litian.  

BAB V: pe .nutup yang me.muat ke.simpulan hasil pe.ne .litian dan saran-

saran yang be.rguna ke.de .pannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan  Teori 

1. Landasan Teori 

a. Persepsi 

1) Pe .nge .rtian Pe.rse .psi 

Dalam Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia pe .rse .psi dapat diartikan 

se .bagi tanggapan langsung dari suatu prose .s se .se .orang untuk me .nge.tahui 

me.lalui panca inde.ranya.1 Pe .rse .psi me.rupakan prose.s pe .ngamatan se.cara 

se .se .orang te.rhadap lingkungan de.ngan me.nggunakan inde.ra-inde.ra yang 

dimiliki se.hingga ia me.njadi sadar akan se .gala se.suatu yang ada 

dilingkungannya. Dapat diartikan juga bahwa pe .rse .psi me.rupakan se.buah 

prose .s me .nge .nai obje.k yang te .rjadi me.lalui bantuan alat inde.ra manusia itu 

se .ndiri. Alat ini baik me.lalui hidung, lidah, mata, te.linga maupun kulit. 

Pe .rse .psi me .rupakan suatu prose.s yang digunakan ole.h individu untuk 

me.milih, me.ngorganisasi, me.nginte.rpre .tasikan masukan informasi guna 

me.nciptakan gambaran dunia.2 

Me .nurut Ansori pe .nge.rtian pe.rse .psi adalah “prose.s individu dalam 

me.nginte.rpre .stasikan, me.ngorganisasikan dan me .mbe.ri makna te.rhadap 

stimulus yang be.rasal dari lingkungan dimana individu itu be.rada yang 

me.rupakan hasil dari prose.s be .lajar dan 

 
1Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2023), hlm 863. 
2Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Pemasran (Jakarta: Prenhallindo, 2016), hlm.60. 
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Pe .ngalaman”. Dalam pe.nge .rtian pe.rse .spi te .rse .but te.rdapat dua hal 

unsur pe .nting pe .ngorganisasian dan Inte.rpre .stasi. Inte.rpre.stasi 

me.rupakan upaya pe.mahaman dari individu te.rhadap informasi yang 

dipe.role .hnya. Se.dangkan pe.ngorganisasian adalah prose.s me .nge.lola 

informasi te.rte .ntu agar me.miliki.1 

2) Faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.rse .psi 

Me .nurut Philip Kotle.r te.rdapat 2 faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.rse .psi 

se .se .orang yaitu:2 

a) Stimulus factor atau faktor rangsangan me.rupakan sifat fisik atau 

obje.k se .pe .rti ukuran, warna be.rat. 

b) Individual factor atau faktor individual me .rupakan sifat-sifat indifidu 

yang tidak hanya me.njadi prose.s se .nsorik te .tapi pe.ngalaman di masa 

lalu pada hal yang sama. 

3) Indikasi Pe.rse .psi 

Indikasi-indikasi dalam pe.rse .psi adalah se.bagai be.rikut:3 

a) Tanggapan 

Obse .rvasi, re .spon (re .spon) adalah gambaran me.ntal dari se.suatu. 

Re .aksi ini juga dike.nal se .bagai je.jak atau me.mori yang te.rikat pada 

me.mori. 

 

 

 
1Muhammad Ansori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: CV.Wacana Prima, 2019), hlm. 

214. 
2Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Pemasaran , hlm.67. 
3Abu  Ahmadi, Psikologi Umum (Surabaya: : Bina Ilmu, 2022), hlm. 68. 
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b) Pe .ndapat 

Pe .ndapat kadang-kadang dike.nal se.bagai dugaan, asumsi, dan 

dugaan dalam ke.hidupan se .hari-hari. Se.te.lah dianalisa, se.buah kalimat 

dapat dikatakan be.nar jika me.miliki sifat-sifat pokok yang nyata dan 

pre .dikat yang sah. Untuk me.mpe.rkuat kalimat. 

c) Pe .nilaian 

Dasar pe .nilaian apakah se.suatu itu baik atau buruk, diinginkan atau 

tidak diinginkan, dan be.nar atau salah adalah pe.rse .psi se .se .orang. 

Se .cara umum, pe.rse .psi adalah prose.s pe .role.han, pe .nafsiran, 

pe .milihan, dan pe.ngaturan informasi indrawi. Isi dari pe.rse .psi bisa apa saja, 

atribut-atribut ke.lompok dapat me.ncakup prope .rti-prope.rti se .pe.rti ukuran, 

ke .le.katan, sifat-sifat budaya, pola stratifikasi, pola pola jaringan, le.gitimasi 

dan unsur-unsur se .jarah.4 Pe .rse .psi me .miliki pe.nge.rtian be.rupa prose .s 

pe .nginde.raan dan pe.nafsiran rangsangan suatu obje .k atau se.suatu yang 

diinformasikan se.hingga se.se .orang dapat me.mandang, me.ngartikan dan 

me.nginte.rpre .stasikan rangsangan yang dite.rima se.suai de.ngan ke.adaan 

dirinya dan lingkungan di mana be.rada se.hingga ia dapat me.ne .ntukan.5 

b. Guru Sebagai Nasabah Dalam Perbankan Syariah 

Guru me .rupakan se .bagai salah satu panutan, inspirasi dan motivasi 

untuk para siswanya agar me.re .ka bisa le.bih giat lagi untuk tahu te.ntang 

pe .rbankan syariah dan produk bank syariah yang akan datang. Guru 

 
4Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), hlm. 24. 
5Ade Eka Seviani, “Persepsi Guru MTs N 1 Palangka Raya Terhadap Produk dan Layanan 

Bank Syariah Indonesia Kc Palangka Raya 2”, (Skripsi, IAIN Palangka Raya, 2021), hlm.12 . 
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me.miliki ke.dudukan pe.nting dalam me.mbantu me.nye .barkan sosialisasi 

me.nge .nai pe.mahaman bagi hasil di pe.rbankan syariah dan se.pe .rti halnya 

me.mbe .rikan pe.nje .lasan bahwa bagi hasil le.bih halal dibandingkan de.ngan 

siste .m bunga di bank konve.nsional, kare.na pada dasarnya bagi hasil dalam 

pe .rbankan syariah me.rupakan pe.ne.rapan dari fiqih muamalah. De.ngan kata 

lain guru adalah nasabah di pe.rbankan syariah.6 

Nasabah me.rupakan asse .t be.rharga yang dimiliki ole.h se .buah bank, 

dimana nasabah me.rupakan nadi dari ke.giatan pe.rbankan, namun se .jauh 

mana nasabah me.miliki kontribusi te.rhadap pe.rke .mbangan pe.rbankan 

syariah. Se.cara umum nasabah dapat dibagi me.njadi be.be.rapa tipe. nasabah, 

nasabah de.ngan loyalitas tinggi dan nasabah de.ngan kontribusi minimalis 

yang dimaksud de.ngan nasabah loyalitas tinggi adalah nasabah de.ngan 

pe .ran sangat me.nggantungkan diri te.rhadap bank yang dipilih se.bagai 

te.mpat inte.rme.diasi, biasanya nasabah te.rse .but me.rupakan nasabah de.ngan 

tingkat aktifitas pe.rbankan yang cukup tinggi me.liputi pe.ne .mpatan dana 

simpanannya di bank te.rse .but, me .manfaatkan se.gala fasillitas pe .rbankan 

tambahan bahkan me.njadi nasabah pe.mbiayaan di bank te.rse .but. Namun 

be .rbe.da hal de.ngan nasabah de.ngan kontribusi yang minimalis yang 

biasanya se.ke .dar me .njadi nasabah dibank te.rse .but, se .bagai contoh nasabah 

 
6Abdul Muttalib, Tingkat Pemahaman Guru Pendidian Agama Isam Terhadap Perbankan 

Syariah (Studi Pada Guru SMP di Kota Mataram), dalam Jurnal Pendidikan Mandala, Volume 3, 

No.3, 2018, hlm. 60. 
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de .ngan latar be.lakang syste.m payroll yang me .ngharuskan atau mau tidak 

mau nasabah te.rse .but me.njadi nasabah dibank te.rse .but.7 

Jika me.lihat 2 tipe. nasabah diatas, te.ntu saja nasabah de.ngan 

loyalitas tinggi yang sangat diharapkan ole.h bank syariah se.lain dapat 

me.mbe .rikan gairah transaksi yang masih minim, banyak harapan-harapan 

lain yang ingin di bagikan ke.pada nasabah te.rse .but. Ada be.be .rapa hal yang 

dapat dilakukan ole.h nasabah untuk me.mbantu pe.rke .mbangan bank syariah 

di Indone .sia, se .buah aksi ke.cil dimana de .ngan aksi te.rse .but dapat 

me.mbe .rikan kontribusi yang be.sar te .rhadap pe .rbankan syariah. Se.hingga 

harapan be.sar de.ngan be .rkontribusinya nasabah te.rhadap pe.rbankan syariah 

maka dapat me.mbantu pe.rbankan syariah be .rke.mbang me.nuju ke .arah yang 

le.bih baik. 

c. Perbankan Syariah 

1) Pe .nge .rtian Pe.rbankan Syariah 

Pe .rbankan syariah me.rupakan se .gala se.suatu yang be .rhubungan 

de .ngan bank syariah, dan unit usaha syariah lainnya. Baik dalam prose.s 

be .rtransaksi, ke.giatan usaha, prinsip-prinsip syariah yang digunakan dalam 

prose .s me .lakukan ke.giatan usahanya. Se.dangkan bank syariah te.rdiri dari 

dua kata yaitu bank dan syariah. Kata bank be.rmakna suatu le.mbaga 

ke .uangan yang be.rfungsi se .bagai pe.rantara ke .uangan dari dua pihak yaitu 

pihak yang be .rke.le .bihan dan pihak yang be .rkurangan dana. Kata syariah 

 
7Abdul Karim, Bank Islam (Analisis Fiqih dan Keuangan) (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2019), hlm. 60. 
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dalam ve.rsi bank syariah di Indone.sia adalah aturan pe.rjanjian be.rdasarkan 

yang dilakukan ole.h pihak bank dan pihak lain untuk pe.nyimpanan dana 

dari pe.mbiayaan ke.giatan usaha se.suai de.ngan hukum islam.8 

Bank syariah adalah bank yang me.laksanakan ke.giatan usaha 

be .dasarkan prinsip syariah, yaitu aturan pe.rjanjian be.dasarkan hukum Islam 

antara bank dan pihak lain untuk me.nyimpan dana atau pe.mbiayaan 

ke .giatan usaha, atau ke.giatan lainnya yang dinyatakan se .suai de .ngan prinsip 

syariah.9 

Bank syariah me.miliki siste.m ope.rasional yang be.rbe.da de.ngan bank 

konve .nsional. Bank syariah me.mbe.rikan layanan be.bas bunga ke.pada para 

nasabah, pe.mbayaran dan pe.narikan bunga di larang dalam se.mua be.ntuk 

transaksi. Bank syariah tidak me.nge .nal sIste .m bunga, baik bunga yang di 

pe .role.h dari nasabah yang me.minjam uang atau bunga yang di bayar ke.pada 

pe .nyimpan dana di bank syariah.10 

Bank Syariah be.rarti Bank yang tata cara be.roprasinya didasarkan 

pada tata cara be .rmuamalat se.cara Islam, yakni me.ngacu ke.pada ke .te.ntuan-

ke .te.ntuan Al quran dan Al hadist. Muamalat adalah ke.te .ntuan-ke.te.ntuan 

yang me.ngatur hubungan manusia de.ngan manusia, baik hubungan pribadi 

maupun antara pe.orangan de.ngan masyarakat. 

 
8Ali Hardana, et al, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Minat Nasabah Menabung Pada PT. BSI Cabang Padangsidimpuan,” Jurnal Masharif al-Syariah: 

Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol 1 No 1 (2022). 
9Ascaraya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), hlm 

2. 
10Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2016), hlm.31-32. 
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Undang – Undang No.7 Tahun 1992 te .ntang Pe .rbankan, bank yang 

ke .giatan usahanya dilakukan be.rdasarkan Prinsip Syariah te.rse .but se.cara 

te.knis yuridis dise.but “Bank Be.rdasarkan Prinsip Bagi Hasil”. De.ngan 

dike.luarkannya Undang – Undang No.10 Tahun 1998, istilah yang dipakai 

ialah “Bank Be.rdasarkan Prinsip Syariah”. Ole .h kare.na pe .doman ope.rasi 

bank te.rse .but adalah ke.te.ntuan – ke .te.ntuan syariah islam, maka bank yang 

de .mikian itu dise.but pula “Bank Syariah”. De .ngan dike.luarkannya  Undang 

– Undang No.21 Tahun 2008 te .ntang Pe.rbankan Syariah itu,se.bagaimana 

me.nurut de .finisi yang dise.butkan dalam Pasal 1 Angka 7 undang-undang 

te.rse .but, bank yang me.njalankan ke.giatan usahanya be.rdasarkan Prinsip 

Syariah dise.but Bank Syariah.11 

2) Dasar Hukum Pe .rbankan Syariah 

Pe .ngope .rasionalkan bank syariah, dasar hukum pe .rtama adalah Al-

qur’an .Alquran se .bagai dasar ope.rasional bank syariah antara lain QS.Al-

Baqarah ayat 275: 

ََََلَّذِينَ ٱ ب وٰا َٱي أۡكُلوُن  ََََلر ِ ي قوُمُ اَ ك م  َ إِلََّ َ ي قوُمُون  َ بَّطُهَََُلَّذِيٱلَ  ي ت خ 

نَُٱ ََََلشَّيۡط ٰ س ِ َٱمِن  اََََلۡم  إَِنَّم  قَ الوُٓا  بَأِ نَّهُمۡ لِك 
ب وٰا َ ٱمِثۡلََََُلۡب يۡعَُٱذ ٰ ََََلر ِ لَّ أ ح  و 

َُٱ ََََلۡب يۡعَ ٱََللَّّ م  رَّ ح  ب وٰا َ ٱو  هَََُلر ِ اءٓ  نَج  ب ِهَََِۥف م  نَرَّ وۡعِظ ةَٞم ِ َنت ه ىَٰٱف َََۦم 

أ مۡرُهَََُۥف ل هَُ َو  اَس ل ف  ِهَٱإِل ىََََۥٓم  بََََُللَّّ َأ صۡح ٰ ئكِ 
ٓ ل ٰ نَۡع اد َف أوُ  م  ََلنَّارِهَٱَو 

َ لِدُون  اَخ ٰ ٢٧٥َََهمَُۡفِيه 
“Orang-orang yang makan (me.ngambil) riba tidak dapat be.rdiri 

me.lainkan se.pe .rti be.rdirinya orang yang ke .masukan syaitan lantaran 

(te.kanan) pe .nyakit gila. Ke.adaan me.re.ka yang de .mikian itu, adalah 

dise .babkan me.re .ka be.rkata (be.rpe .ndapat), se .sungguhnya jual be.li 

itu sama de.ngan riba, padahal Allah te.lah me.nghalalkan jual be.li dan 

 
11Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan syariah produk-produk dan aspek-aspek hukumnya 

(Jakarta: kencana, 2014), hlm.31-. 
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me.ngharamkan riba. Orang-orang yang te.lah sampai ke.padanya 

larangan dari Tuhannya, lalu te.rus be .rhe .nti (dari me.ngambil riba), 

maka baginya apa yang te.lah diambilnya dahulu (se.be .lum datang 

larangan); dan urusannya (te.rse .rah) ke.pada Allah. Orang yang 

ke .mbali (me.ngambil riba), maka orang itu adalah pe.nghuni-

pe .nghuni ne.raka; me.re .ka ke.kal di dalamnya”.12 

 

Ayat Al – qur’an maka be .rdasarkan hukum positif landasan dalam 

me.ngope .rasionalkan bank syariah adalah Undang – Undang Nomor 21 

Tahun 2008 te.ntang Pe.rbankan Syariah ( se .be.lum lahir undang – undang 

ini, landasan ope.rasional bank syariah adalah Undang – Undang Nomor 7 

Tahun 1992 te.ntang Pe.rbankan ). Dalam hal mana se.batas diakomodirnya 

Prinsip Syariah dalam ope.rasional bank, yakni di dalam Pasal 1 angka 3 jo. 

Angka 13 UU No. 10 Tahun 1998.13 

Bank syariah se.cara yuridis normatif dan yuridis e.mpiris diakui 

ke .be.radaannya di ne.gara Re.publik Indone .sia. Pe.ngakuan se.cara yuridis 

normatif te .rcatat dalam pe.raturan pe.rundang-undangan di Indone.sia, 

diantaranya, Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 te.ntang pe.rbankan, 

Undang-Undang No. 10 Te.ntang Pe.rubahan atas Undang-Undang No. 7 

Tahun 1998 te .ntang pe.rbankan, Undang-Undang No 3 Tahun 2004 te .ntang 

pe .rubahan atas Undang-Undang No 23 Tahun 1999 te .ntang bank indone.sia, 

Undang-Undang No 3 Tahun 2006 te.ntang pe .rubahan atas Undang-Undang 

No 7 Tahun 1989 te.ntang pe.radilan agama. 

Se .lain itu, pe.ngakuan se.cara yuridis e.mpiris dapat dilihat pe.rbankan 

syariah tumbuh dan be.rke.mbang pada umumnya dise.luruh Ibu kota Provinsi 

 
12Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 54. 
13Dewi Nurul Musjtari, Penyelesaian Sengketa dalam Praktik Perbankan Syariah 

(Yogyakarta: Parama Publishing, 2022), hlm 4. 
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dan Kabupate.n di Indone.sia, bahkan be .be.rapa bank konve.nsional dan 

le.mbaga ke.uangan lainnya me.mbuka unit usaha syariah. Pe.ngakuan yuridis 

dimaksud, me.mbe.ri pe .luang tumbuh dan be .rke.mbang se .cara luas ke.giatan 

usaha pe.rbankan syariah, te.rmasuk me.mbe.ri ke.se .mpatan ke.pada bank 

umum (konve.nsional) untuk me.mbuka kantor cabang yang khusus 

me.lakukan ke.giatan usaha be.rdasarkan prinsip syariah.14 

3) Tujuan Bank Syariah 

Tujuan dasar pe.rbankan syariah ialah me .nye.diakan fasilitas 

ke .uangan de.ngan cara me.ngupayakan instrume.nt–instrume.nt ke.uangan 

(financing instrume.nt) yang se .suai de .ngan ke .te.ntuan-ke.te .ntuan dan norma-

norma syariah. Tujuan utama dari pe.rbanakan syariah bukan untuk 

me.maksimumkan ke.untungan se.bagaimana halnya dalam hal siste.m 

pe .rbankan yang be.rdasarkan bunga, te.tapi le.bih ke .pada me.mbe .rikan 

ke .untungan-ke.untungan sosio-e.konomis bagi orang-orang muslim.15 

  

 
14Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), hlm. 1. 
15Ahmad Rodani, Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenada Media 2017), 

hlm 63. 
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4) Produk-Produk Bank Syariah 

a) Produk Pe .nghimpun Dana (Funding) 

Je .nis-je.nis produk pe .rbankan syariah yang ditawarkan di 

bidang pe.nghimpunan dana dari masyarakat (funding) hampir sama 

de .ngan produk funding yang ada di bank konve.nsional.16 Se .pe.rti 

nama produk yang ditawarkan ke.dua le.mbaga pe.rbankan te.rse .but 

sama-sama be.rnama giro, tabungan dan de .posito. Namun 

pe .rbe.daannya adalah dari se.gi prinsip dan akad yang digunakan 

se .hingga je.nis ke.untungan yang dibe.rikan ke.pada masyarakat pun 

juga be.rbe .da. Untuk le .bih je.lasnya be .rikut ini pe.nulis akan 

me.nje .laskan be.rbagai produk funding yang ada di bank syariah. 

(1) Giro syariah adalah giro yang dijalankan be.rdasarkan prinsip-

prinsip syariah. Dalam hal ini De.wan Syariah Nasional te.lah 

me.nge .luarkan fatwa yang me.nyatakan bahwa giro yang 

dibe.narkan se .cara syariah adalah giro yang dijalankan 

be .rdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah. 

(2) Giro wadi’ah adalah giro yang dijalankan be .rdasarkan prinsip 

wadi’ah, yakni titipan dana yang be.rasal dari pihak ke.tiga 

(nasabah) pada bank syariah yang pe.narikannya dapat dilakukan 

se .tiap saat de.ngan me.nggunakan Ce.k, Bilye.t Giro, kartu ATM, 

 
16Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya 

(Jakarta: Kencana, 2022), hlm. 32. 
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se .rta sarana pe .rintah pe.mbayaran lainnya atau de.ngan cara 

pe .mindah bukuan.17 

(3) Giro mudharabah adalah giro yang dijalankan be.rdasarkan 

prinsip mudharabah. Prinsip mudharabah me.mpunyai dua 

be .ntuk, yakni mudharabah mutlaqah dan mudharabah 

muqayyadah. Pe .rbe .daan utama dari ke.dua be .ntuk mudharabah 

itu te.rle.tak pada ada atau tidaknya pe.rsyaratan yang dibe.rikan 

pe .milik dana ke.pada bank dalam me.nge .lola dananya, baik dari 

sisi waktu, te .mpat maupun obje.k inve .stasinya. Dalam hal ini bank 

syariah be.rtindak se.bagai mudharib (pe.nge .lola dana) se.dangkan 

nasabah be.rtindak se.bagai shahibul maal (pe .milik dana). 

(a) Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan be.rdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, De.wan Syariah Nasional 

(DSN) te .lah me.nge .luarkan fatwa yang me.nyatakan bahwa 

tabungan yang dibe.narkan adalah tabungan yang be.rdasarkan 

prinsip wadiah dan mudharabah. 

(b) Me .nurut Undang-Undang Pe .rbankan Syariah Nomor 21 tahun 

2008 tabungan adalah simpanan be.rdasarkan wadi’ah dan atau 

inve.stasi dana be .rdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak be.rte.ntangan de.ngan prinsip syariah yang pe .narikannya 

hanya dapat dilakukan me.nurut syarat dan ke.te .ntuan te.rte .ntu 

 
17Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya,, 

hlm. 38. 
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yang dise.pakati (buku tabungan, slip pe.narikan, ATM dan sarana 

lainnya), te.tapi tidak dapat ditarik de.ngan Ce .k, Bilye.t Giro, dan 

atau alat lainnya yang dipe.rsamakan de .ngan itu. Tabungan 

wadi’ah adalah produk bank syariah be .rupa simpanan dari 

nasabah dalam be.ntuk re.ke .ning tabungan (saving account) untuk 

ke .amanan dan pe.makainnnya, se .pe.rti giro wadiah, te .tapi tidak 

se .fle.ksibe .l giro wadiah, kare.na nasabah tidak dapat me.narik 

dananya de.ngan ce.k.18 

(c) .lain giro dan tabungan syariah, produk pe.rbankan syariah lainnya 

yang te.rmasuk produk pe.nghimpunan dana (funding) adalah 

de .posito. Adapun yang dimaksud de.ngan de .posito syariah adalah 

de .posito yang yang dijalankan be.rdasarkan prinsip syariah. 

Dalam hal ini, De .wan Syariah Nasional (DSN) MUI te .lah 

me.nge .luarkan fatwa yang me.nyatakan bahwa de.posito yang 

dibe.narkan adalah de.posito yang be .rdasarkan prinsip 

mudharabah. De .posito me .rupakan dana nasabah yang ada pada 

bank yang pe.narikannya dapat dilakukan pada saat jatuh te.mpo 

atau jangka waktu yang dite.ntukan. Misalnya 3 bulan, 6 bulan, 

dan se .te.rusnya. Pada produk de .posito ini bank me.nggunakan 

prinsip bagi hasil.19 

 

 
18Ahmad Rodani, Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, hlm 42. 
19Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya,, 

hlm. 36. 
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b) Produk Pe .nyaluran Dana (Financing) 

(1) Produk Pe .mbiayaan Be.rdasarkan Prinsip Jual Be.li 

Prinsip ini me.rupakan suatu siste.m yang me.ne .rapkan tata 

cara jual be.li, di mana bank akan me.mbe .li te.rle.bih dahulu barang 

yang dibutuhkan atau me.ngangkat nasabah se .bagai age.n bank 

me.lakukan pe.mbe.lian barang atas nama bank, ke.mudian bank 

me.njual barang te.rse .but ke .pada nasabah de .ngan harga se.jumlah 

harga be.li ditambah ke.untungan (margin). Aplikasinya de.ngan 

me.nggunakan akad murabahah, salam dan istishna. 

(a) Pe .mbiayaan Murabahah 

Murabahah adalah akad jual be.li barang de .ngan me.nyatakan 

harga pe.role.han dan ke.untungan yang dise.pakati ole.h pe.njual (bank 

syariah) dan pe.mbe .li (nasabah).20 Harga yang dise .pakati adalah 

harga jual se.dangkan harga pokok harus dibe .ritahukan ke.pada 

nasabah. Bank syariah dapat me.mbe.rikan potongan harga jika 

nasabah me.mpe.rce .pat pe.mbayaran cicilan dan me.lunasi piutang 

murabahah se .be .lum jatuh te.mpo. Dalam konse.p ini bank dapat 

me.minta nasabah untuk me.nye.diakan jaminan atau agunan antara 

lain yaitu barang yang dibe.li nasabah. Bank syariah juga dapat 

me.minta urbun se.bagai uang muka. 

 

 

 
20Ahmad Rodani, Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, hlm 53. 
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(b) Pe .mbiayaan Salam 

Salam adalah akad jual be.li barang pe.sanan de.ngan 

pe .mbayaran dimuka me.nurut syarat-syarat te.rte .ntu, atau jual be.li 

se .buah barang untuk diantar ke.mudian de.ngan pe.mbayaran di awal. 

Salam juga dide.finisikan se.bagai akad jual be.li barang pe.sanan 

(muslam fiih) antara pe.mbe.li (muslam) dan pe.njual (muslam ilaih) 

de .ngan pe.mbayaran dimuka dan pe.ngiriman barang ole.h pe .njual 

dibe.lakang. Spe.sifikasi ciri-cirinya se.pe .rti je.nis, kualitas, jumlahnya 

dan harga barang harus dise.pakati pada awal akad. Dalam konse.p ini 

bank bisa be.rtindak se .bagai pe.njual dan pe .mbe.li. Bila bank 

be .rtindak se.bagai pe.njual, maka bank me.me.san ke .pada pihak lain 

untuk me.nye .diakan barang pe.sanan (salam parare.l).21 

(c) Pe .mbiayaan Istishna  

Istishna adalah akad jual be.li antara pe.mbe .li dan produse.n 

yang juga be.rtindak se.bagai pe.njual. Cara pe.mbayarannya dapat 

be .rupa pe.mbayaran dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai 

jangka waktu te .rte.ntu. Barang pe.sanan harus dike .tahui 

karakte.ristiknya se.cara umum yang me.liputi: je.nis, spe .sifikasi te.knis, 

kualitas, dan kuantitasnya. Bank dapat be .rtindak se.bagai pe.mbe.li 

atau pe.njual. Jika bank be.rtindak se.bagai pe .njual ke.mudian me.me.san 

 
21Rachmadi Usman, Produk Dan Akad Perbankan Syariah Di Indonesia (Jakarta: PT. Citra 

Adityah Bakti, 2019), hlm. 147. 
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ke .pada pihak lain untuk me.nye .diakan barang pe.sanan de.ngan cara 

istishna maka hal ini dise.but (istishna paralle.l).22 

c) Produk Pe .layanan Jasa 

Prinsip ini me.liputi se.luruh layanan non-pe .mbiayaan yang 

dibe.rikan bank, be.ntuk produk yang be .rdasarkan prinsip wakalah, 

kafalah, sharf, hiwalah antara lain: 

(1) Wakalah  

Wakalah adalah pe.limpahan ke.kuasaan ole .h suatu pihak 

(me.wakil) ke.pada pihak lain (wakil) dalam hal-hal yang bole.h 

diwakilkan. Atas jasanya, maka pe.ne .rima ke.kuasaan dapat me.minta 

imbalan te.rte.ntu dari pe .mbe.ri amanah.23 nasabah me.mbe.ri kuasa ke .pada 

bank untuk me.wakili dirinya me.lakukan pe .ke.rjaan jasa te.rte .ntu, se.pe .rti 

transfe.r. Adapun rukun wakalah me.nurut jumhur ulama se.kurang-kurangnya 

me.miliki e.mpat rukun se.bagai be.rikut: 

(a) Orang yang me.wakilkan 

(b) Orang yang diwakilkan 

(c) Obye .k yang diwakilkan 

(d) Ijab qabul 

(2) Kafalah  

Kafalah adalah me.njadikan se .se .orang (pe .njamin) ikut 

be .rtanggung jawab atas tanggung jawab se.se .orang dalam 

 
22Adiwarman Karem, Bank Islam (Analisis Fiqih dan Keuangan) (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2022), hlm. 90. 
23Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2021), hlm. 

104. 
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pe .lunasan/pe.mbayaran hutang, dan de .ngan de.mikian ke.duanya 

dipandang be.rhutang. Jaminan yang dibe.rikan ole.h bank syariah 

(pe .nanggung) ke .pada pihak ke.tiga untuk me.me .nuhi ke.wajiban nasabah 

(pihak ke.dua atau yang ditanggung).24 Adapun rukun kafalah ialah 

se .bagai be.rikut: 

(a) Pihak Pe .njamin (Kaafil) 

(b) Pihak yang dijamin (Makful) 

(c) Obye .k pe .njamin (Makful Alaih) 

(d) Ijab qabul (Sighat) 

(3) Sharf  

Jual be.li atau pe.rtukaran mata uang. Asalnya mata uang hanya 

e .mas dan pe.rak, uang e .mas dise.but dinar dan uang pe .rak dise.but dirham. 

Ke .dua mata uang te.rse .but dise.but de.ngan mata uang intrinsik. Zaman 

se .karang mata uang juga be.rbe .ntuk nike.l, le .mbaga dan ke.rtas yang dibe.ri 

nilai te.rte .ntu. Rukun dari akad as-sharf yang harus dipe .nuhi dalam 

transaksi ada be.be .rapa hal, antara lain: 

(a) Pe .njual (Bai) 

(b) Pe .mbe.li (Musytari) 

(c) Mata uang yang dipe.rjualbe.likan (Sharf) 

(d) Nilai tukar (Si’rus Sharf) 

(e) Ijab qabul (Sighat) 

(4) Hiwalah  

 
24Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2019), hlm. 417. 
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Hiwalah adalah pe.ngalihan utang dari orang yang be.rutang 

ke .pada orang lain yang wajib me.nanggungnya. Kontrak hiwalah dalam 

pe .rbankan biasanya dite.rapkan pada factoring (anjak piutang), post-

date.d che.k, dimana bank be.rtindak se.bagai juru tagi tanpa me.mbayarkan 

dulu piutang te.rse .but. Adapun rukun hawalah ialah se.bagai be.rikut : 

(a) Pihak yang be.rhutang dan be .rpiutang (Muhil) 

(b) Pihak yang be.rpiutang (Muhal) 

(c) Pihak yang be .rhutang dan be.rke .wajiban me.mbayar hutangke.pada 

muhil (Muhal Alaih) 

(d) Hutang muhil ke.pada muhal (Muhal Bih)  

(e) Hutang muhal alaih ke.pada muhil 

(f) Ijab qabul 

5) Fungsi dan Pe .ran Bank Syariah 

Usaha yang dibangun atas dasar ke.maslahatan umat baik didunia dan 

akhirat, maka bank syariah he.ndaknya me.lakukan fungsi dan pe.rannya 

se .suai de.ngan ajaran Islam dimana ajaran ini be .rlandaskan Al- Qur’an dan 

Hadits. Adapun fungsi dan pe .ran bank syariah yang diantaranya te.rcantum 

dalam pe.mbukaan standar akuntansi yang dike.luarkan ole.h AAOIFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution) 

se .bagai be.rikut:25 

a) Manaje.r inve.stasi, Bank Syariah dapat me.nge .lola inve.stasi dana nasabah.  

 
25Heri Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan Ilustrasi (Yogyakarta: 

EKONISIA, 2023), hlm. 43. 
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b) Inve .stor, Bank Syariah dapat me.nginve.stasikan dana yang dimilikinya 

maupun dana nasabah yang dipe.rcayakan ke .padanya.  

c) Pe .nye .dia jasa ke.uangan dan lalu lintas pe .mbayaran, Bank Syariah dapat 

me.lakukan ke.giatan-ke.giatan jasa-jasa layanan pe.rbankan se.bagaimana 

lazimnya.  

d) Pe .laksanaan ke.giatan sosial, se.bagai ciri yang me.le.kat pada e.ntitas 

ke .uangan syariah, Bank Islam juga me.miliki ke.wajiban untuk 

me.nge .luarkan dan me.nge.lola (me.nghimpun, me.ngadministrasikan, 

me.ndistribusikan) zakat se.rta dana-dana sosial lainnya. 

Bank syariah me.miliki pe.ran se.bagai le.mbaga pe.rantara 

(inte.rme .diary) antara unit–unit e.konomi yang me.ngalami ke.le.bihan 

dana(surplus units) de.ngan unit-unit yang lain yang me.ngalami ke.kurangan 

dana (de.fisit units). Ke.dudukan bank syariah se.bagai pe.rantara dapat 

diwujudkan dalam ke.giatannya yang me.nghimpun dana dari masyarakat 

dan me.nyalurkan ke.mbali untuk masyarakat me.lalui be.rbagai produk yang 

ditawarkannya. 

6) Pe .layanan di Bank Syariah 

Bank yang se.lalu ingin dianggap yang te.rbaik di mata nasabahnya, 

nasabah pada intinya ingin dibe.rikan pe.layanan yang te.rbaik. Ciri-ciri 

pe .layanan yang baik ini harus se.ge .ra dapat dipe .nuhi ole.h bank se .hingga 

ke .inginan nasabah dapat dibe.rikan se.cara maksimal.26 

 

 
26 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 209-201. 
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a) Te.rse .dia Sarana Prasarana Yang Baik 

Nasabah ingin dilayani se.cara prima, untuk me .layani nasabah salah 

satu hal yang paling pe.nting dipe.rhatikan adalah ke.le.ngkapan dan 

ke .nyamanan sarana dan prasarana ini akan me .ngakibatkan adalah sarana 

dan prasarana yang dimiliki bank. Me.ja dan kursi harus nyaman untuk 

diduduki. Udara dalam ruangan juga harus te.nang tidak be.risik agar 

nasabah be.tah untuk be .rurusan de.ngan bank. 

b) Te.rse .dia karyawan yang baik 

Ke .nyamanan nasabah juga sangat te.rgantung dari pe.tugas custome.r 

se .rvice. dan te .lle.r yang me.layaninya. Pe.tugas frontline.r harus ramah, sopan, 

dan me.narik. Disamping itu, pe.tugas frontline.r harus ce .pat tanggap, pandai 

bicara, me.nye .nangkan se.rta pintar. 

c) Be .rtanggung Jawab Ke.pada Se.tiap Nasabah Se .jak Awal Hingga Se.le.sai 

Custome .r se .rvice. dan te.lle.r harus mampu me.layani dari awal sampai 

tuntas atau se.le.sai. Nasabah akan me.rasa puas jika para frontline.r 

be .rtanggung jawab te .rhadap pe.layanan yang diinginkan nasabah. 

d) Mampu Me .layani Se.cara Ce.pat dan Te.pat  

Te .lle.r dalam me.layani nasabah diharapkan pe .tugas frontline.r harus 

me.lakukannya se.suai prose .dur. Layanan yang dibe .rikan se.suai jadwal 

untuk pe.ke .rjaan te.rte.ntu dan jangan me.mbuat ke.salahan dalam arti 

pe .layanan yang dibe.rikan se.suai de .ngan ke .giatannya nasabah. 
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e) Mampu Be.rkomunikasi  

Pe .tugas frontline.r harus mampu be.rbicara ke.pada se.tiap nasabah, 

juga mampu de.ngan ce.pat me.mahami ke.inginan nasabah.Artinya, pe.tugas 

frontline.r harus dapat be.rkomunikasi de.ngan bahasa yang je.las dan mudah 

dime.nge .rti, jangan me.nggunakan istilah yang sulit dime.nge .rti. 

f) Me .mbe.rikan Jaminan Ke.rahasian Se.tiap Transaksi 

Me .njaga rahasia bank sama artinya de .ngan me.njaga rahasia 

nasabah. Ole.h kare.na itu, pe.tugas frontline .r harus mampu me.njaga rahasia 

nasabah, te.rhadap siapapun. Rahasia bank me .rupakan ukuran ke.pe .rcayaan 

nasabah ke.pada bank. 

g) Me .miliki Pe.nge .tahuan Dan Ke.mampuan Yang Baik 

Custome .r se .rvice. dan te.lle.r harus me.miliki pe.nge.tahuan dan 

ke .mampuan te.rte.ntu.Kare.na tugas frontline .r se .lalu be.rhubungan de.ngan 

manusia, maka custome.r se .rvice . dan te.lle.r pe .rlu di didik khusus me .nge .nai 

ke .mampuan dan pe.nge .tahuannya untuk me.nghadapi nasabah atau 

ke .mampuan dalam be .ke.rja. 

h) Be .rusaha Me.mahami Ke .butuhan Nasabah  

Frontline.r harus ce.pat tanggap apa yang diinginkan ole.h nasabah. 

Pe .tugas frontline.r yang lamban akan me.mbuat nasabah lari, usahakan 

me.nge .rti dan me.mahami ke.inginan dan ke.butuhan nasabah. 

i) Mampu Me .mbe.rikan Ke.pe .rcayaan Nasabah  

Ke .pe .rcayaan calon nasabah ke.pada bank mutlak dipe.rlukan se.hingga 

calon nasabah mau me.njadi nasabah bank yang be .rsangkutan. De .mikian 
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pula untuk me.njaga nasabah yang lama agar tidak lari pe.rlu di jaga 

ke .pe.rcayaannya. 

7) Pe .rbe .daan Bank Syariah dan Bank Konve.nsional 

Bank syariah me.rupakan bank yang dalam syste .m ope.rasionalnya 

tidak me.nggunakan siste.m bunga, akan te .tapi me .nggunakan prinsip dasar 

se .suai de .ngan syariah islam. Dalam me.ne .ntukan imbalannya, baik imbalan 

yang dibe.rikan maupun dite.rima, bank syariah tidak me .nggunakan siste.m 

bunga, akan te.tapi me.nggunakan konse .p imbalan se.suai de.ngan akad yang 

dipe.rjanjikan. 

Bank konve.nsional me.mpe.role .h ke.untungan be.rasal dari bunga 

se .dangkan bank syariah dalam ke.giatan atau usaha yang dijalankan yakni 

me.mpe .role.h ke.untungan dari pe.mbiayaan de.ngan prinsip bagi hasil 

dipe.role .h ke.untungan se.suai de.ngan ke .se .pakatan (nisbah bagi hasil) de.ngan 

masing-masing nasabah (mudharib atau mitra usaha), dari pe.mbiayaan 

de .ngan prinsip jual be.li dipe.role .h margin ke.untungan, se.dangkan dari 

pe .mbiayaan de.ngan prinsip se.wa dipe.role.h pe.ndapatan se.wa. Ke.se .luruhan 

pe .ndapatan dari 6 pooling fund ini ke.mudian dibagihasilkan antara bank 

de .ngan se.mua nasabah yang me.nitipkan, me.nabung, atau me.nginve .stasikan 

uangnya se.suai de .ngan ke.se .pakatan awal.Bagian nasabah atau hak pihak 

ke .tiga akan didistribusikan ke.pada nasabah, se.dangkan bagian bank akan 

dimasukkan ke. dalam laporan laba rugi se .bagai pe.ndapatan ope.rasi utama. 

Se .me.ntara itu, pe.ndapatan lain se.pe.rti dari mudharabah muqayyadah 
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(inve.stasi te.rikat) dan jasa ke.uangan dimasukkan ke. dalam laporan laba rugi 

se .bagai pe.ndapatan ope.rasi lainnya.27 

Pe .rbe .daan antara bank syariah dan bank konve .sional anatara lain: 

a) Inve .stasi 

Bank syariah tidak akan me.mbiayai proye .k yang te .rkandung di 

dalamnya hal–hal yang diharamkan dalam islam. Se.baliknya, bank 

konve .nsional, tidak me.mpe .rtimbangkan je.nis inve.stasinya akan te.tapi 

pe .nyaluran dananya dilakukan untuk pe .rusahaan yang me.nguntungkan 

me.skipun me .nurut syariah te.rgolong produk yang tidak halal. 

b) Re .turn 

Re.turn yang dibe.rikan ole.h bank syariah ke.pada pihak inve.stor 

dihitung de.ngan me.nggunakan siste .m bagi hasil se .hingga adil bagi ke.dua 

be .lah pihak. Se.baliknya, dalam bank kove .nsional re.turn yang dibe.rikan 

maupun yang dite.rima dihitung be.rdasarkan bunga. 

c) Pe .rjanjian 

Di dalam bank syariah pe.rjanjian dibuat dalam be.ntuk akad se.suai 

de .ngan syariah islam. Se.baliknya di dalam bank konve.nsional pe.rjanjian 

me.nggunakan hukum positif. 

d) Hubungan de .ngan nasabah 

Bank syariah hubungan antara bank dan nasabah adalah mitra. 

Se .dangkan, bank konve.nsional hubungan antara bank dan nasabah adalah 

kre .ditor dan de.bitur. 

 
27Ascaraya, Akad dan Produk Bank Syariah hlm. 33. 
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e) Orie .ntasi 

Bank syariah orie.ntasi pe.mbiayaan tidak hanya untuk ke.untungan 

akan te.tapi juga falah orie.nte.d, yaitu be .rorie.ntasi pada ke.se .jahte.raan 

masyarakat. Se .baliknya, bank konve .nsional orie.ntasi pe .mbiayaan untuk 

me.mpe .role.h ke .untungan atas dana yang dipinjamkan. 

f) De .wan pe .ngawas 

Bank syariah me.miliki de.wan pe.ngawas te.rdiri dari BI, Bape.pam, 

Komisaris, dan De.wan Pe .ngawas Syariah (DPS). Se .baliknya, bank 

konve .sional me.miliki de.wan pe.ngawas te.rdiri dari BI, Bape.pam, dan 

Komisaris. 

g) Pe .nye .lasaian se.ngke .ta 

  Bank syariah pe .nye.le.saian se .ngke .ta dilakukan de.ngan 

musyawarah antara bank de.ngan nasabah me.lalui pe.radilan agama. 

Se .baliknya, bank konve.sional pe.nye .le.saian se.ngke .ta me.lalui pe.ngadilan 

ne .ge.ri se .te.mpat.28 

Pe .rse .psi guru yang  akan di bahas adalah me.nge .nai pe.layanan 

te.rhadap custome.r  yang di lakukan pihak bank syariah te.rhadap nasabahnya 

apakah se.suai de .ngan syariah Islam dalam tahap pe.lakasanaan maupun 

ke .giatannya. 

8) Pe .rbe .daan Bunga dan Bagi Hasil 

Islam me.ndorong Pe.rtumbuhan E.konomi dise.babkan ole.h 

pe .rtumbuhan usaha riil. Pe.rtumbuhan usaha riil akan me.mbe.rikan pe.ngaruh 

 
28Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana-Prenada Media Group, 2021), hlm. 30. 
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positif pada pe.mbagian hasil yang dite.riman ole.h be .be.rapa pihak yang 

me.lakukan usaha. Pe .mbagian hasil usaha dapat diaplikasikan de.ngan mode .l 

bagi hasil. Bagi hasil yang dite.rima atas hasil usaha, akan me.mbe.rikan 

ke .untungan bagi pe.milik modal yang me.ne .mpatkan dananya dalam ke .rja 

sama usaha. 

Bunga juga me.mbe.rikan ke.untungan ke.pada pe.milik dana atau 

inve.stor. Namun ke .untungan yang dipe .role.h pe .milik dana atas bunga 

te.ntunya be.rbe .da de.ngan ke.untungan yang dipe.role.h dari bagi hasil. 

Ke .untungan yang be.rasal dari bunga sifatnya te.tap tanpa me.me.rhatikan 

hasil usaha pihak yang dibiayai, se.baliknya ke.untungan yang be.rasal dari 

bagi hasil akan be.rubah me.ngikuti hasil usaha pihak yang me.ndapatkan 

dana. De .ngan site.m bagi hasil, ke.dua pihak antara pihak inve.stor dan pihak 

pe .ne.rima dana akan me.nikmati ke.untungan de .ngan pe.mbagian yang adil. 

Se .cara garis be.sar, pe .rbe .daan bunga dan bagi hasil dapat dilihat pada 

tabe.l be.rikut29: 

Tabel II. 1 Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil 

Bunga Bagi Hasil 

Be .sarnya bunga dite.tapkan 

pada saat pe.rjanjian dan 

me.ngikat ke.dua pihak yang 

me.laksanakan pe.rjanjian 

de .ngan asumsi bahwa pihak 

pe .ne.rima pinjaman akan se.lalu 

me.ndapatkan ke.untungan 

Bagi hasil dite.tapkan de .ngan 

rasio nisbah yang dise.pakati 

antara pihak yang 

me.laksanakan akad pada saat 

akad de.ngan be.rpe .doman 

adanya ke.mungkinan 

ke .untungan atau ke.rugian. 

Be .sarnya bunga yang dite.rima 

be .rdasarkan pe.rhitungan 

pe .rse .ntase. bunga dikalikan 

de .ngan jumlah dana yang 

dipinjamkan. 

Be .sarnya bagi hasil dihitung 

be .rdasarkan nisbah yang 

dipe.rjanjikan dikalikan de.ngan 

jumlah pe.ndapatan dan/atau 

ke .untungan yang dipe.role.h. 

 
29Ismail, Perbankan Syariah, hlm. 23-24. 
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Jumlah bunga yang dite.rima 

te.tap, me.skipun usaha 

pe .minjaman me.ningkat dan 

me.nurun. 

Jumlah bagi hasil akan 

dipe.ngaruhi ole.h be .sarnya 

pe .ndapatan dan/atau 

ke .untungan. Bagi hasil akan 

be .rfluktasi. 

Siste .m bunga tidak adil, 

kare.na tidak te.rkait de.ngan 

hasil usaha pe.minjam. 

Siste .m bagi hasil adil, kare.na 

pe .rhitungannya be.rdasarkan 

hasil usaha. 

E .ksiste.nsi bunga diragukan 

ole.h se .mua agama. 

Tidak ada agama satu pun yang 

me.ragukan siste.m bagi hasil. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe .ne .litian – pe .ne.litian te.rdahulu yang me .ndukung pe .nulis untuk me .ne.liti 

pe .rse .psi guru MTsN 2 Padangsidimpuan te .rhadap bank syariah adalah: 

Tabel III. 2 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ye .ni Yusnita Sari 

(Skripsi, Institut 

Agama Islam 

Ne .ge .ri (Iain) 

Curup, 2024) 

Analisis Pe.rse .psi 

Guru Pondok 

Pe .santre.n Tahfiz 

Al-Qur’an Imam 

Asy-Syafi’i De .sa 

Bandung Marga 

Kabupate.n 

Re .jang Le.bong 

Te.ntang Produk 

Bank Syariah 

Hasil Pe .ne .litian Ini 

Me .nunjukkan faktor-faktor 

yang me.mpe .ngaruhi pe.rse .psi 

guru di Pondok Pe.santre.n 

Tahfidz Al-Qur’an Iman Asy-

Syafi’i De.sa Bandung Marga 

Kabupate.n Re.jang Le.bong 

te.rhadap Produk Bank 

Syariah dipe.ngaruhi ole.h 

situasi yang me.mang 

me.mbutuhkan Bank untuk 

transaksi ke.uangan me.re.ka di 

zaman se.karang, ke.mudian 

me.re .ka me.ndapatkan 

informasi dari orang-orang 

te.rde .kat yang te.lah me.miliki 

pe .ngalaman dalam 

me.nggunakan produk Bank 

Syariah, me.re .ka me.nye .rap 

dan me.nyaring informasi 

te.rse .but untuk me.njadi bahan 

pe .rtimbangan dan 

be .rpe.ndapat apakah akan 

me.nggunakan Produk dari 

Bank Syariah atau tidak. 
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2 Sudianti Sudianto 

dan Ning 

Kholishotul Ilmi 

Pe .rse .psi Guru Al-

Amie.n Pre .nduan 

Te.ntang Akad 

Mudarabah Di 

BSI Sume .ne.p 

(Studi Kasus Di 

TMI PP. Al-

Amie.n Pre .nduan 

Sume .ne.p) 

Hasil pe.ne .litian 

me.nunjukkan bahwa 

se .bagian be.sar guru Al-

Amie.n Pre .nduan te.lah 

me.nge .tahui akad akad yang 

te.lah di te.rapkan di 

pe .rbankan syari’ah te.rutama 

akad Mud}arabah  akan 

te.tapi se.bagian ke.cil guru Al-

Amie.n Pre .nduan kurang 

me.nguasai te.ntang akad 

mud}arabah karna kurangnya 

promosi dalam pe.nge.nalan 

produk produk pe .rbankan 

Syari’ah dan kurangnya 

sosialisasi dari le.mbaga 

ke .uangan te.rse .but. 

3 An Ras Try Astuti 

Nasir Dan Wildah 

Syawaliyah 

Kasman (Jurnal: 

E .konomi Syariah 

E .l-Iqtishod, Vol. 

5, No.  1, 2021) 

Pe .rse .psi Guru 

Pondok Pe .santre.n 

di Kabupate.n 

Side .nre.ng 

Rappang Te.ntang 

Pe .rbankan 

Syariah Te.rhadap 

Minat Me .nabung 

pada Bank 

Syariah 

Pe .rse .psi Be .rpe .ngaruh Se.cara 

Postif Dan Signifikan 

Te.rhadap Minat Me.nabung 

De .ngan Pe.ngaruh Yang 

Le.mah Yang Dapat 

Dibuktikan De.ngan Hasil T 

Hitung  (2,864) > T Tabe.l 

(2,034) Dan Signifikansinya 

(0,00) < 0,05, Artinya 

H0 Ditolak Dan H1 Dite.rima. 

Pada Pe .ngujian Koe.fisie.n 

De .te.rminasi Yang 

Me .mpe.role .h Se.be .sar 20% 

Pe .rse .psi Guru Pondok 

Pe .santre.n Te.ntang Pe.rbankan 

Syariah. 

4 Wildah 

Syawaliyah 

Kasman (Skripsi: 

Institut Agama 

Islam Ne .ge.ri 

(IAIN) Pare .pare., 

2021 

Pe .rse .psi Guru 

Pondok Pe .santre.n 

Di Kabupate.n 

Side .nre.ng 

Rappang Te.ntang 

Pe .rbankan 

Syariah Te.rhadap 

Minat Me .nabung 

Pada Bank 

Syariah 

Te.rdapat Adanya Hubungan 

Dan Pe .ngaruh Antara 

Pe .rse .psi Te .ntang Pe.rbankan 

Syariah De.ngan Minat 

Me .nabung Di Bank Syariah. 

Ole .h Kare.na Itu, Masyarakat 

Diharapkan Agar Le.bih Aktif 

Untuk Me .ncari Informasi 

Te.ntang Pe .rbankan Syariah, 

Agar Bisa Me.ndapatkan 

Pe .rse .psi Yang Baik Te .ntang 

Pe .rbankan Syariah Yang 
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Be .re.fe .k Ke .pada Ke .majuan 

Islam. 

5 Lilis Andriyani 

(Skripsi 

Unive .rsitas 

Muhammadiyah 

Jakarta, 2019) 

Pe .rse .psi Guru 

Pondok Pe .santre.n 

Annur Darunnjah 

8 Te.ntang Bagi 

Hasil Pada 

Pe .rbankan 

Syariah (Studi 

Kasus Pada De .sa 

Cidokom, Ke .c. 

Gunung Sindur, 

Kab. Bogor) 

Hasil Pe .ne .litian Ini 

Me .nunjukan  Pe.rse .psi Guru 

Pe .santre.n Dinilai Sangat 

Baik Te.rhadap Siste.m Bagi 

Hasil Pada Bank Syariah. 

De .ngan Adanya Siste.m Bagi 

Hasil Yang Dite .rapkan Ole.h 

Bank Syariah Agar 

Masyarkat Te.rhindar Dari 

Riba. Se.hingga Guru 

Pe .santre.n Be .rpandangan 

Bank Syariah Dijalankan 

Atas Dasar Siste .m Bagi 

Hasil. Be .rbe.da De .ngan Bank 

Konve .nsional Yang 

Me .ne .rapkan Siste.m Bunga 

Yang Te.lah Je .las Dilarang 

Dalam Al-Qur’an. Namun 

Masih Ada Se .bagian Ke.cil 

Guru Pe .santre.n Yang 

Be .rpandangan Jika Bagi 

Hasil Dan Bunga Itu Tidak 

Be .rbe.da, Kare.na Faktor 

Kurangnya Sosialisasi Yang 

Dilakukan Ole.h Bank 

Syariah. 

Pe .rsamaan  pe.rbe .daan pe.ne .litian pe.ne .liti de.ngan pe.ne .litian te.rdahulu adalah 

se .bagai be.rikut: 

1. Pe .rsamaan pe.ne .litian pe.ne .liti pada pe.ne .litian Ye .ni Yusnita Sari te.rahulu 

adalah sama-sama me.ne .liti te.ntang Pe .rse .psi Guru te .ntang pe .rbankan syariah 

pe .rbe.daannya pada lokasi pe.ne .litian.  

2. Pe .rsamaan pe.ne.litian pe.ne .liti pada Sudianto Sudianto dan Ning Kholishotul 

Ilmi sama-sama me.mbahas te.ntang pe.rse .psi guru bank syariah se.dangkan 

pe .rbe.daan pada lokasi pe.ne.litian. 

3. Pe .rsamaan pe.ne.litian pe.ne .liti pada pe.ne .litian An Ras Try Astuti Nasir Dan 
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Wildah Syawaliyah Kasman yaitu sama-sama me.mbahas me.nge .nai pe.rse .psi 

guru dan pe.rbe .dannya pada lokasi pe.ne .litian. 

4. Pe .rsamaaan pe.ne .litian Wildah Syawaliyah Kasman de.ngan pe.ne .litian 

pe .ne.liti adalah sama-sama me.ne .liti te.ntang Pe .rse .psi Guru te.ntang pe.rbankan 

syariah pe.rbe .daannya pada lokasi pe.ne.litian. 

5. Pe .rsamaaan pe.ne.litian Lilis Andriyani de .ngan pe.ne .litian pe.ne .liti adalah 

sama-sama me.ne .liti te.ntang Pe.rse .psi pe .rbankan syariah pe.rbe .daannya pada 

lokasi pe.ne .litian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne .litian ini dilakukan pada guru MTsN 2 Padangsidimpuan, 

Padangsidimpuan Te.nggara Sumate.ra Utara. Pe.ne .litian ini dilaksanakan dari 

bulan April 2024 sampai se.le.sai. 

B. Jenis Penelitian 

Pe .ne .litian ini pe.ne .liti me.nggunakan pe.ne.litian kualitatif yaitu  pe.ne .litian 

yang digunakan untuk me.ne.liti kondisi obje .k yang alamiah, yaitu pe.ne .liti 

se .bagai instrume.nt kunci, analisis data be .rsifat induktif dan hasil pe.ne .litian 

kualitatif le.bih me .ne.kankan makna dari pada ge .ne.ralisasi. Obje.knya adalah 

obje.k alamiah atau natural se.tting, se.hingga se.ring dise.but se .bagai me.tode. 

naturalistik.1 Pe .ne.litian ini te.rmasuk ke. dalam pe.ne.litian lapangan (fie.ld 

re .se .arch), yaitu pe .ne.litian dilakukan me.lalui wawancara pada guru MTsN 2 

Padangsidimpuan. Obse.rvasi langsung dilapangan untuk me.mpe .role.h tanggapan 

dan re.sponde .n. 

Pe .ne .litian kualitatif juga me.rupakan me.tode . pe.ne .litian yang le.bih 

me.ne .kankan pada aspe.k pe .mahaman se.cara me.ndalam te.rhadap suatu masalah 

dari pada me.lihat aspe.k pe .rmasalahan untuk pe.ne .litian ge.ne .ralisasi. Me.tode. 

pe .ne.litian ini le.bih suka me .nggunakan te .knik analis me.ndalam (inde.pth 

analysis), yaitu me.ngkaji masalah se.cara kasus pe .rkasus kare .na me .tode. 

 
1Muh Fitrah dan Lutfiyah, Metode Penelitian (Jawa Barat: Jejak Publisher, 2017), hlm 152. 
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kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan be.rbe .da de.ngan sifat dari 

masalah lainnya.1 

C. Subjek Penelitian 

Subje .k pe.ne .litian me.rupakan hal yang dite .liti baik orang, be.nda, ataupun 

le.mbaga (organisasi), subje.k pe .ne .litian pada dasarnya adalah yang akan dike.nai 

ke .simpulan hasil pe.ne .litian.2 Adapun subje .k dalam pe.ne.litian ini adalah guru 

yang me.ngajar bidang ke.agamaan di MTsN 2 Padangsidimpuan yang be.rjumlah 

15 orang. 

D. Sumber Data 

Adapun sumbe .r data yang digunakan dalam pe.ne .litian ini adalah de.ngan 

me.nggunakan dua sumbe.r yaitu data prime .r dan data se.kunde .r. 

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data yang dipe.role .h langsung dari subje.k 

pe .ne.litian, dalam hal ini pe.ne.liti me.mpe .role.h data atau informasi langsung 

de .ngan me.nggunakan instrume.nt-instrume.nt yang te.lah dite.tapkan. Data 

prime.r dikumpulkan ole.h pe .ne .liti untuk me .njawab pe.rtanyaan – pe.rtanyaan 

pe .ne.litian3. Data prime.r yang dibutuhkan ole.h pe .ne .liti dalam pe.ne.litian kali 

ini adalah obse.rvasi dan hasil wawancara de.ngan guru MTsN 2 

Padangsidimpuan. 

 

 
1Budi Gautama Siregar dan H. Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Merdeka 

Kreasi Group, 2021), Hlm. 60. 
2Amruddin, Metodologi Penelitian Manajemen (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 

2022), hlm. 95. 
3Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2019), hlm. 79. 
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2. Data Se.kunde .r 

Data se .kunde.r me .rupakan data atau informasi yang dipe.role.h se .cara 

tidak langsung dari obye.k pe.ne .litian yang be.rsifat publik4. Data se.kunde .r 

dalam pe.ne.litian ini be.rupa data-data ataupun dokume.n te.rtulis me.nge .nai 

guru di MTsN 2 Padangsidimpuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara me.rupakan salah satu te.khnik pe.ngumpulan data. 

Te.khnik ini paling luas digunakan untuk me.mpe.role .h informasi dari 

re .sponde .n atau informan (subje.k yang akan dimintakan informasinya). 

Te.khnik wawancara di samping me.me .rlukan waktu yang cukup lama juga 

me.mbutuhkan cara dan pe.laksanaan te.rse .ndiri.5 Pe .ne .litian akan me.lakukan 

wawancara langsung de .ngan guru MTsN 2 Padangsidimpuan untuk 

me.ndapatkan informasi yang le.bih je.las de .ngan te.knik yang te.re.ncana agar 

me.ndapatkan informasi yang di butuhkan untuk ke .pe.rluan yang di butuhkan. 

2. Obse .rvasi 

Obse .rvasi adalah pe.ngamatan te.rhadap suatu obje.k yang dite.liti baik 

se .cara langsung maupun tidak langsung untuk me.mpe.role .h data yang harus 

dikumpulkan dalam pe.ne .litian.6 Pada pe.ne .litian ini juga akan digunakan 

obse .rvasi langsung pada guru MTsN 2 Padangsidimpuan.  

 

 
 

5Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, hlm. 70. 
6Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: kencana, 2019), hlm 90. 
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3. Studi Dokume.ntasi 

Te.knik studi dokume .ntasi, digunakan untuk me.mpe .lajari be.rbagai 

sumbe .r dokume.ntasi.Pe .nggunaan te.khnik ini dimaksudkan untuk 

me.ngungkapkan pe.ristiwa, obje.k dan tindakan- tindakan yang me.nambah 

pe .mahaman pe.ne .liti te.rhadap ge.jala-ge.jala yang dite.liti.7Dokume .ntasi pada 

pe .ne.litian ini be.rupa file. atau dokume.n pe .nting yang te.rkait de.ngan 

pe .ne.litian. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Ke .absahan data me.rupakan konse.p pe.nting yang harus dipe.rbaharui dari 

konse .p ke .ahlian (validitas) dan ke.andalan (re .liabilitas) me.nurut positivism dan 

se .suaikan de.ngan tuntunan pe.nge.tahuan.8 Untuk me .njamin ke.absahan data pada 

pe .ne.litian ini, pe.ne .liti me.nggunakan be.be .rapa te.knik me .nuju ke.absahan data 

se .bagai be.rikut : 

1. Pe .rpanjangan Ke.ikutse.rtaan 

Pe .ne .litian be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke .pe .rcayaan data yang 

dikumpulkan. Dalam hal ini, pe.ne.liti akan te.rjun langsung ke. lokasi 

pe .ne.litian guna me.nde .te.ksi dan me.mpe.rhitungkan distorsi yang mungkin 

me.ngotori data. 

 

 

 

 
7Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm 56. 
8Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta Timur: PT. Rineka Cipta, 2019), 

hlm. 175. 
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2. Ke .te.kunan Pe .ngamatan 

Tujuan untuk me.ne .mukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat re.le.van de .ngan pe.rsoalan atau isu yang se .dang dicari,ke.mudian 

me.musatkan diri pada hal- hal  te.rse .but se.cara rinci. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah te.knik pe.me .riksaan ke.absahan data yang 

me.manfaatkan se.suatu yang lain diluar data untuk ke.pe .rluan pe.nge .ce.kan 

atau pe.mbanding data te.rse .but.9 Langkah yang dilakukan adalah de.ngan 

me.mbandingkan data hasil obse.rvasi de.ngan hasil wawancara informan 

pe .ne.litian de.ngan situasi dan hasil wawancara pada situasi dan kondisi lain 

yang be.rbe .da. 

G. Teknik Analisis Data 

Langkah–langkah dalam me.nganalisis data kualitatif adalah antara lain se.bagai 

be .rikut: 

1. Re .duksi Data (data re.duction) 

Re .duksi data diartikan se.bagai prose.s pe.milihan, pe.musatan pe.rhatian 

pada pe.nye.de .rhanaan, pe.ngabstrakan transformasi data kasar yang mucul 

dari catatan – catatan tulisan dilapangan (fie.ld note.), dimana re.duksi data 

be .rlangsung se.cara te.rus me.ne .rus se .lama pe.ne.litian yang be.rorie .ntasi 

kualitatif be.rlangsung. 

 

 

 
9Salim & Syarum, Metode Penelitian (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2022), hlm  170-175. 
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2. Pe .nyajian Data (data display) 

Pe .nyajian data me.rupakan se.kumpulan informasi yang te.rsusun yang 

me.mbe .ri ke.mungkinan adanya pe.narikan ke .simpulan dan pe.ngambilan 

ke .putusan yang te.rus be .rke .mbang me.njadi se .buah siklus pe.nyajian yang 

disajikan se.cara siste.matis. 

3. Ve .rfikasi (ve.rification) 

Ve .rifikasi atau pe.narikan ke.simpulan me.rupakan bagian dari suatu 

ke .giatan dan konfigurasi yang utuh.dimana ke.simpulan–ke.simpulan di 

ve .rifikasi se.lama pe.ne.litian be.rlangsung.10 

 

 

 

 

 

 

 

 
10Anis Fuad & Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2023), hlm. 63-64. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah MTsN 2 Padangsidimpuan 

MTsN 2 Padangsidimpuan yang te.rle.tak di jalan Mandailing be.rdiri 

pada tahun 2004 atas inisiatif bapak KAKANDE .PAG Padangsidimpuan 

Zainal Arifin Tampubolon. Pada awalnya MTsN 2 Padangsidimpuan ini 

didirikan be.rsamaan de.ngan MTs Ujung Gurap. Adapun dasar pe.ndirian 

se .kolah ini adalah, kare.na pada saat itu KAKANDE .PAG dan KAKANWIL 

Padangsidimpuan me.rasa bahwa minimnya bangunan Se.kolah Madrasah, 

se .hingga dire.ncanakan 5 bangunan yang ingin dibangun. Namun, 

ke .te.rbatasan APBD maka pada saat itu baru dua se.kolah yang bisa dibangun 

yaitu MTsN 2 Padangsidimpuan dan MTs yang be.rada di Ujung Gurap. 

Adapun surat ke.putusan te.ntang pe.ndirian Madrasah atau se.kolah ini 

disahkan ole.h KANWIL Padangsidimpuan pada tanggal 23 De.se .mbe .r 2004, 

dimana lokal bangunannya be.rupa tanah yang dihibahkan ole.h masyarakat 

PAL IV Pijorkoling, yang te.rdiri dari 6 lokal. Dari awal be.rdirinya, se.kolah 

dike.palai ole.h bapak Drs. Awaluddin Ritonga. Namun pada tahun 2010, 

be .liau me.ninggal dunia dan digantikan ole.h bapak Busro E .ffe .ndy, S.Ag yang 

dibantu ole.h bapak PKM yang te.rdiri dari urusan kurikulum bapak Maralias 

Sire .gar, S.Ag, MA, urusan ke .siswaan ole .h ibu Yusnaini Rambe., S.Pd.I, 

sarana prasarana ole.h 
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bapak Drs. Zamaluddin Harahap, Humas dan Ke .agamaan ole.h bapak Drs. 

Saiful Safri. 

Se .hubungan de.ngan usianya yang masih muda, madrasah atau se.kolah 

ini masih dalam tahapan re.novasi dan pe.nambahan sarana prasarana. Saat ini 

MTsN 2 ini te.lah me.miliki 16 ruang be .lajar, 1 ruang guru, 1 ruang 

pe .rpustakaan,1 ruang BK, 1 ruang UKS, musholla dan 2 toile.t.1 

2. Letak Geografis MTsN 2 Padangsidimpuan 

MTsN 2 Padangsidimpuan apabila dilihat dari se.gi fisiknya cukup 

me.madai dan bisa dikatakan baik. MTsN 2 Padangsidimpuan te.rle.tak diatas 

lahan tanah se.luas ± 5.000 m2. 

MTsN 2 Padangsidimpuan te.rle .tak ± 6,5 KM dari pusat kota 

Padangsidimpuan yang be.ralamat di Jl. H.T. Rizal Nurdin, Ke .camatan 

Padangsidimpuan Te.nggara. Dapat dikatakan MTsN 2 Padangsidimpuan: 

a) Se .be .lah Utara be.rbatasan de.ngan pe .rke.bunan masyarakat 

b) Se .be .lah Timur be.rbatasan de.ngan pe .rke.bunan dan pe.rumahan 

masyarakat 

c) Se .be .lah Se.latan be.rbatasan de.ngan pe.rke .bunan, dan 

d) Se .be .lah Barat be.rbatasan de.ngan se .kolah MIN 2 Padangsidimpuan. 

3. Struktur Organisasi MTsN 2 Padangsidimpuan 

Struktur organisasi adalah suatu susunan kompone .n-kompone.n atau 

unit-unit ke.rja dalam se.buah organisasi. Struktur organisasi me.nunjukkan 

 
1Bukti Berbakti, WKS Sarana dan Prasarana MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara, 

Tanggal 08 Oktober 2024, Pukul 09.00-09.35. 
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bahwa adanya pe.mbagian ke.rja dan bagaimana fungsi atau ke.giatan-ke.giatan 

be .rbe.da yang dikoordinasikan. Se.lain itu struktur organisasi juga 

me.nunjukkan me.nge.nai spe.sialisasi dari pe.rke .rjaan, saluran pe.rintah 

maupun pe.nyapaian laporan. Adapun struktur organisasi MTsN 2 

Padangsidimpuan adalah se.bagai be.rikut: 

Gambar IV. 3 

Struktur Organisasi MTsN 2 Padangsidimpuan 

 
B. Deskripsi Data Penelitian 

Pada pe.ne .litian ini te.rdapat 15 guru yang pe.ne .liti jadikan se.bagai 

informan. Be.rikut me.rupakan profil masing-masing informan dalam pe.ne.litian 

ini: 

Tabel V.4 Data Informan Persepsi Guru MTsN 2 Padangsidimpuan 

Terhadap Bank Syariah 

No Nama Guru Bidang 

1 Adanan Sire.gar, S.Pd.I Tahfidz 

2 De .wi Mulyani, S.Pd Al-Quran Hadits 

3 Murti Sastrawati Dly, S.Pd Se .jarah Ke.budayaan Islam 

4 Muhammad Rizki Harahap, S.Pd Bahasa Arab 

5 Aslina De .wi, S.Pd Se .jarah Ke.budayaan Islam 
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6 Hanna Laila, S.Pd Akidah Akhlak 

7 Hasnah Mardiyah, S.Pd.I Tahfidz 

8 Romaito Samosir, S.Pd.I Al-Quran Hadits 

9 Le.nni Holila Sire.gar, S.Pd Se .jarah Ke.budayaan Islam 

10 Ummu Zunairoh Harun Al Rasyid, S.Pd.I Al-Quran Hadits 

11 Minasiyah Harahap, S.Pd Akidah Akhlak 

12 De .si Rahmayanti, S.Pd Bahasa Arab 

13 Abdul Rahman Siagian, S.Pd.I Tahfidz 

14 Muhammad Asrul Sire.gar, S.Pd.I Fiqih 

15 Masdale.na Hasibuan, S.Pd.I Fiqih 
Sumbe.r: wawancara pe.ne.liti de.ngan guru MTsN 2 Padangsidimpuan, 

(Padangsidimpuan: 8 Oktobe.r 2024). 

  

C. Hasil Penelitian 

Pe .rse .psi adalah tanggapan (pe.ne.rimaan) langsung dari se.suatu. Pe .rse .psi 

dapat me.mpe.ngaruhi tingkah laku se.se .orang te.rhadap suatu obje.k dan situasi 

lingkungannya. De.ngan kata lain, tingkah laku se .se .orang te.rhadap suatu obje.k 

dipe.ngaruhi ole.h pe .rse .psinya. Pe .rse .psi adalah ke.san se .se .orang te .rhadap obje.k 

pe .rse .psi te.rte.ntu yang dipe.ngaruhi faktor inte.rnal, yakni pe.rilaku yang be.rada di 

bawah ke.ndali pribadi dan faktor e.kste.rnal, yakni pe.rilaku yang dipe.ngaruhi 

ole.h situasi di luarnya. 

Pe .rse .psi se .se .orang dapat be.rasal dari pe.ngalaman yang dialami, baik yang 

dialami se.ndiri maupun ole.h orang lain. Se .cara e.se .nsial, pe.rse .psi adalah suatu 

ke .giatan aktif dimana se.se .orang me.mbe .rikan tanggapan, pe.nilaian, dan 

pe .milihan te.rhadap suatu hal be.rdasarkan informasi yang dite.rima. Me.lalui 

prose .s ini, individu dapat me.ne.rima dan me.mahami informasi yang be .rasal dari 

lingkungan se.kitarnya. 

Bank syariah me.rupakan bank yang ke.gaiatannya me.ngacu pada hukum 

islam, dan dalam ke.giatannya tidak me.mbe .bankan bunga maupun tidak 

me.mbayar bunga ke.pada nasabah. Imbalan yang dite.rima ole.h bank syariah 
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maupun yang dibayarkan ke .pada nasabah te .rgantung dari akad dan pe.rjanjian 

antara nasabah dan bank. Pe.rjanjian (akad) yang te.rdapat di pe.rbankan syariah 

harus tunduk pada syarat dan rukun akad se .bagaimana diatur dalam syariah 

islam. 

Be .rdasarkan hasil wawancara dapat dike.tahui bahwa be.be .rapa guru masih 

me.nggunakan bank konve.nsional dan tidak paham siste.m dari bank syariah. 

Se .talah me.lakukan wawancara te.rhadap 15 orang guru bidang ke .agamaan di 

MTsN 2 Padangsidimpuan, te.ntunya para guru te.rse .but me.miliki tanggapan, 

pe .nilaian dan pilihan te.rhadap bank syariah se.bagai pre.fe .re.nsi pe .rbankan yang 

dijadikan se.bagai alat transaksi dalam be.rbagai ke.butuhan. 

1. Tanggapan Guru MTsN 2 Padangsidimpuan Terhadap Bank Syariah 

Pe .rke .mbangan bank syariah saat ini cukup me.ngge .mbirakan dimana 

pe .ranan bank syariah te.lah sampai pada tatanan wilayah ke.las sosial re.ndah 

hingga me.ne .ngah. Banyaknya fasilitas pe .rbankan se.pe .rti ATM, payme.nt 

point, bank ke.liling, dan kantor cabang dari bank syariah me.rupakan indikasi 

adanya minat dan motivasi yang be.sar te.rhadap bank syariah. Se.bagaimana 

hasil wawancaran de.ngan 15 orang informan yaitu guru bidang ke.agamaan di 

MTsN 2 Padangsidimpuan te.rdapat 5 orang guru bidang ke.agamaan 

me.nyatakan bahwa bank syariah tidak me.nggunakan siste.m bunga me .lainkan 

bagi hasil, pe.layanan yang dibe .rikan bank syariah juga me.muaskan nasabah, 

produk yang ditawarkan bank syariah se .suai de.ngan prinsip syariah dan tidak 

ada riba di dalamnya.  
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Se .pe .rti yang diungkapkan ole.h Adanan Sire .gar, Muhammad Riski 

Harahap dan Minasiah Harahap se.laku guru bidang ke.agamaan di MTsN 2 

Padangsidimpuan me.ngatakan bahwa: 

bank syariah me.nggunakan bagi hasil be.rbe .da de.ngan bank 

konve .nsioanal yang me.miliki bunga, yang dalam se.gala transaksinya 

be .rlandaskan syariah. Bank syariah se.harusnya mampu me.ne .mpatkan 

dirinya di te.ngah-te.ngah masyarakat se .hingga dapat me.mbantu 

me.nse .jahte.rakan masyarakat dise.kitar.2 

 

Be .gitu juga de.ngan Abdul Rahman Siagian, Muhammad Asrul Sire .gar 

me.nyatakan bahwa: 

produk-produk yang di tawarkan bank syariah sudah se.suai de.ngan 

prinsip syariat Islam. Di samping itu produk di bank syariah le.bih 

me.nguntungkan dari pada bank konve.nsional, adanya be.rbagai akad di 

bank syariah, salah satunya akad mudharabah, yang me.libatkan 

pe .mbagian hasil.3 

 

Se .me.ntara 10 orang guru lainnya me.ngatakan bahwa bank syariah 

be .gitu rumit dan masih bingung de.ngan istilah-istilah yang digunakan dalam 

bank syariah te.rse .but, ada juga yang me.ngatakan bahwa bank syariah dan 

konve .nsional sama saja de.ngan pe.rbe .daan utama hanya pada labe.l 

syariahnya. 

Se .pe .rti yang diuangkapkan ole.h De .si Rahmayanti, Ummu Zunairah 

dan Masdale.na Hasibuan yang dimana me.nyatakan bahwa: 

bank syariah me.mbe.rikan pe.layanan yang se .suai de.ngan norma-norma 

islam, yang dimana salah satunya karyawan bank syariah be.rpakaian 

sopan dan rapi, dan ke.tika me.re .ka me .nyambut nasabah me.re .ka 

 
2Adanan Siregar, Muhammad Riski Harahap & Minasiah Harahap, guru bidang keagamaan 

di MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 08.37 WIB). 
3Abdul Rahman Siagian & Muhammad Asrul Siregar , guru bidang keagamaan di MTsN 2 

Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 14.33 WIB). 
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me.ngucapkan salam, se.lain itu pe.layanan bank syariah yang le.bih 

ramah dan bank konve.nsional juga se.pe .rti itu jadi sama saja.4 

 

 

Be .gitu juga de.ngan Le.nni Kholila Sire.gar dan Murti Sastrawati Dly 

yang me.nyatakan bahwa: 

bank konve .sional le.bih me.nguntungkan dari pada bank syariah kare.na 

siste .m yang dite.rapkan ole.h bank konve .nsional saat ini sangat 

me.mbantunya dalam me.nyimpan tabungan. Be.gitu juga de.ngan lokasi 

Bank konve .nsional yang mudah dijangkau karna be.rada dibe.rbagai 

te.mpat yang dapat me.mudahkan be.liau untuk me.lakukan transaksi di 

bank konve.sional te.rse .but. Me .nurut be .liau, pe.nge .tahuan yang minim 

te.ntang bank syariah me.mbuat masyarakat masih ragu untuk 

me.nggunakan bank syariah, padahal siste.m bagi hasil yang digunakan 

bank syariah sangat me.nguntungkan bagi nasabah.5 

 

Se .pe .rti yang diungkapkan ole.h De .wi Mulyani dan Romaito Samosir 

yang me.nyatakan bahwa: 

bank syariah dan bank konve.nsional itu sama saja, hanya saja istilah-

istilah yang digunakan saja yang be.rbe .da. Hal inilah yang dipahami 

se .lama ini. Se.lain itu, masih kurang me.mahami te.ntang bank syariah 

dan juga riba pada bank konve.nsional.6 

 

Be .gitu juga de.ngan Aslina De .wi dan Asnah Mardiyah yang dimana 

me.nyatakan bahwa: 

kurang be.gitu paham de.ngan siste.m yang dijalankan bank syariah se .rta 

istilah-istilah yang rumit di bank syariah tidak se.pe .rti bank 

konve .nsional yang me.miliki istilah-istilah yang mudah dipahami.7 

 

 
4Desi Rahmayanti, Ummu Zunairah & Masdalena Hasibuan, guru bidang keagamaan di 

MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 8 Oktober 2024, Pukul 10.35 WIB). 
5Lenni Kholila Siregar & Murti Sastrawati Dly, guru bidang keagamaan di MTsN 2 

Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 09.00 WIB). 
6Dewi Mulyani & Romaito Samosir, guru bidang keagamaan di MTsN 2 Padangsidimpuan, 

wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 09.14 WIB). 
7Aslina Dewi & Asnah Mardiyah, guru bidang keagamaan di MTsN 2 Padangsidimpuan, 

wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 11.09 WIB). 
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Be .gitu juga de.ngan Hanna Laila ia me .nyatakan bahwa: “kurang 

me.mahami siste.m yang dite.rapkan ole.h bank syariah dan istilah-istilah yang 

digunakan di bank syariah le.bih rumit dibandingkan de.ngan bank 

konve .nsional yang me.miliki istilah-istilah yang le.bih mudah dipahami 

makanya le.bih me.milih me.nggunakan bank konve .nsional”.8 

Namun de.mikian me.re.ka te.tap me.nggunakan bank syariah kare.na 

diwajibkan me.nggunakan bank syariah kare.na gaji para pe.gawai masuk di 

re .ke.ning bank syariah kare.na itu sudah aturan dari Ke .me.nte.rian Agama 

(KE .ME .NAAG). Be .rdasarkan hasil wawancara te.rse .but dapat di simpulkan 

bahwa guru MTsN 2 Padangsidimpuan me .mbe.rikan tanggapan yang kurang 

baik te.rhadap bank syariah.  

2. Penilaian Guru MTsN 2 Padangsidimpuan Terhadap Bank syariah 

Se .bagaimana hasil wawancara de.ngan 15 orang informan yaitu guru 

bidang ke.agamaan di MTsN 2 Padangsidimpuan me.nilai bahwa bank syariah 

sudah bagus baik dari se.gi ope.rasionalnya, pe.layanan se.rta produk yang 

ditawarkan. Hal te.rse .but se.bagaimana yang di ungkapkan ole.h Masdale.na 

Hasibuan dan Ummu Zunairoh ia me.ngatakan bahwa pe .layanan bank syariah 

tidak te.rlalu me.muaskan kare.na se .ring te.rjadi antrian panjang.9  

Be .gitu juga de .ngan De.si Rahmayanti, Le.nni Kholila Sire.gar dan Murti 

Sastrawati Dly yang dimana ia me.ngatakan bahwa: “pe.layanan di bank 

syariah tidak cukup me.muaskan, dikare.nakan se.ring te.rjadi antri 

 
8Hanna Laila, guru akidah akhlak MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara 

(Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 13.18 WIB). 
9Masdalena dan Ummu Zunairah, guru bidang keagamaan MTs N 2 Padangsidimpuan, 

wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 13.00 WIB) 
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be .rke.panjangan dan pe.layanan yang cukup lama hanya ada satu custome.r 

se .rvise ., siste.m ope.rasional bank syariah juga sama saja de.ngan bank 

konve .nsional”.10  

Be .gitu juga de.ngan Adanan Sire.gar, Muhammad Riski Harahap dan 

Minasiah Harahap se.laku guru di MTsN 2 Padangsidimpuan me.ngatakan 

bahwa: 

Akad yang di te.rapkan di bank syariah sangat bagus kare.na dapat 

me.mbuat transaksi yang dilakukan di bank syariah me.njadi le.bih afdhal 

se .suai syariat Islam. Bank syariah jika dilihat dari se .gi pe.layanannya 

sangat bagus dan me.muaskan nasabah karna bank syariah tidak 

me.ngambil ke.untungan yang be.sar itulah se .babnya orang be.rlomba-

lomba ke.sana. Pe .layanan bank syariah yang le .bih ramah dan 

fasilitasnya pun tidak kalah de.ngan bank konve .nsional.11 

 

Be .gitu juga de.ngan Abdul Rahman Siagian dan Muhammad Asrul 

Sire .gar me.ngatakan bahwa: 

bank syariah itu le.bih me.ringankan nasabah dalam se.gi bagi hasilnya, 

be .rbe.da de.ngan bank konve.nsional yang me.mbe .ratkan nasabah dalam 

se .gi bunga banknya. Ke.syariahan bank syariah itu be.da tipis de.ngan 

bank konve.nsional hanya saja yang me.mbe.dakannya te.rle.tak pada 

akadnya. Bank syariah le.bih murah dan pe.layanannya le.bih bagus 

dibandingkan de.ngan bank konve.nsional yang me.miliki bunga bank 

yang be.sar dan pe .layanan yang kurang me.muaskan.12 

 

Se .me.ntara itu De.wi Mulyani dan Romaito Samosir yang me .nyatakan 

bahwa: 

bank syariah dan bank konve.nsional itu sama saja, hanya saja istilah-

istilah yang digunakan saja yang be.rbe .da. Hal inilah yang dipahami 

 
10Desi Rahmayanti, Lenni Kholila Siregar & Murti Sastrawati Dly, guru di MTsN 2 

Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 13.49 WIB). 
11Adanan Siregar, Muhammad Riski Harahap & Minasiah Harahap, guru bidang keagamaan 

di MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 08.37 WIB). 
12Abdul Rahman Siagian dan Muhammad Asrul, guru sejarah kebudayaan islam MTsN 2 

Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 10.12 WIB). 
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se .lama ini. Se.lain itu, masih kurang me.mahami te.ntang bank syariah 

dan juga riba pada bank konve.nsional.13 

 

Be .gitu juga de.ngan Aslina De .wi dan Asnah Mardiyah yang dimana 

me.nyatakan bahwa: 

kurang be.gitu paham de.ngan siste.m yang dijalankan bank syariah se .rta 

istilah-istilah yang rumit di bank syariah tidak se.pe .rti bank 

konve .nsional yang me.miliki istilah-istilah yang mudah dipahami.14 

 

Be .gitu juga de.ngan Hanna Laila ia me .nyatakan bahwa: “kurang 

me.mahami siste.m yang dite.rapkan ole.h bank syariah dan istilah-istilah yang 

digunakan di bank syariah le.bih rumit dibandingkan de.ngan bank 

konve .nsional yang me.miliki istilah-istilah yang le.bih mudah dipahami 

makanya le.bih me.milih me.nggunakan bank konve .nsional”.15 

Be .rdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

MTsN 2 Padangsidimpuan me.nggunakan bank syariah kare.na adanya 

ke .te.rikatan de.ngan te.mpat ke.rja yang me.wajibkan untuk me.makai bank 

syariah.  

3. Pilihan Guru MTsN 2 Padangsidimpuan Terhadap Bank syariah 

Ke .tika se.orang konsume .n me.miliki pilihan atau ke.ce.ndrungan positif 

te.rhadap suatu produk atau jasa, me.re.ka le .bih ce.nde .rung untuk me .nggunakan 

atau me.mbe.li produk te.rse .but. Se.baliknya, jika konsume.n me.miliki pilihan 

ne .gatif te.rhadap suatu produk atau jasa, ke .mungkinan be.sar me.re .ka tidak 

 
13Dewi Mulyani & Romaito Samosir, guru bidang keagamaan di MTsN 2 Padangsidimpuan, 

wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 09.14 WIB). 
14Aslina Dewi & Asnah Mardiyah, guru bidang keagamaan di MTsN 2 Padangsidimpuan, 

wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 11.09 WIB). 
15Hanna Laila, guru akidah akhlak MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara 

(Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 13.18 WIB). 
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akan me.milih atau me.nggunakan produk atau jasa te.rse .but. Banyak motivasi 

masyarakat dalam be.rhubungan de .ngan bank, baik se .bagai kre.ditor maupun 

de .bitor. Alasan guru be.rhubungan de.ngan le.mbaga pe.rbankan antara lain, 

balas jasa dari modal yang dise.tor, ke.amanan, fasilitas atau ke.mudahan, 

me.mpe .role.h jasa pe.mbiayaan dan pe.rtimbangan siste .m pe.rbankan yang 

be .rlaku. 

Pilihan konsume.n te.rhadap suatu suatu barang dapat diide.ntifikasi 

de .ngan me.ne .ntukan atribut-atribut atau faktor-faktor yang te.rkait de.ngan 

produk te.rse .but. Pe.nting untuk diingat bahwa se.tiap konsume.n me .miliki 

pandangan yang unik, dan pe.rbe .daan te.rse .but me .me.ngaruhi pe.rilaku 

konsume .n dalam prose.s pe .ngambilan ke.putusan.. Me .nge.tahui faktor-faktor 

yang me.mpe .ngaruhi pilihan konsume.n me .mungkinkan me.re .ka untuk 

me.nye .suaikan atribut produk, strate.gi harga atau promosi agar le.bih se .suai 

de .ngan ke.butuhan dan ke .inginan konsume.n. Se .iring be .rjalannya waktu, 

dinamika ini dapat me.mainkan pe.ran pe.nting dalam me.mbe.ntuk dan 

me.ngarahkan e.volusi produk dan pasar. Hal te.rse .but se .bagaimana yang di 

ungkapkan ole.h Muhammad Asrul Sire.gar dan Abdul Rahman Siagian 

me.re .ka me.ngatakan bahwa me.nabung di bank syariah se.lain me.raih 

ke .untungan juga me.ndapat ke.be .rkahan kare .na be.bas dari riba16.  

 
16Muhammad Asrul Siregar dan Abdul Rahman Siagian, guru di MTs N 2 Padangsidimpuan, 

wawancara, ( Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul : 13.00)  
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Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan Adanan Sire.gar, Muhammad 

Riski Harahap dan Minasiah Harahap se .laku guru di MTsN 2 

Padangsidimpuan me.ngatakan bahwa: 

Pe .ngalaman se .lama me.nabung di bank syariah te.lah be.rjalan de.ngan 

baik, namun, pe.rnah me.nghadapi ke.ndala ke.tika te.rjadi gangguan 

jaringan saat me.ntransfe.r uang. Le.bih me.milih me.makai jasa bank 

syariah daripada bank konve.nsional untuk me.nghindari riba.17 

 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan Hanna Laila, Asnah Mardiyah 

dan Romaito Samosir se .laku guru di MTsN 2 Padangsidimpuan me.ngatakan 

bahwa: 

Ke .putusan untuk tidak me.milih bank syariah le.bih dise.babkan ole.h 

ke .te.rbatasan fasilitas, se.pe .rti minimnya jumlah me.sin ATM di Kota 

Padangsidimpulan yang sulit diakse.s, be .rbe.da de .ngan bank 

konve .nsional yang me.nawarkan le.bih banyak fasilitas yang le.bih 

mudah diakse.s.18 

 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan De .si Rahmayanti dan Le.nni 

Kholila Sire.gar, me.ngatakan bahwa: 

Alasan me.nggunakan bank syariah kare.na gaji ditransfe.r me .lalui bank 

syariah, akan te.tapi se.tiap gajian akan ditransfe.r ke . bank lain 

dikare.nakan se.ring te .rjadi gangguan pada jaringan di bank Syariah 

se .hingga kadang te.rjadi gangguan untuk urusan be .rtransaksi.19 

 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan Ummu Zunairah, Murti 

Sastrawati Dly, dan Masdale.na Hasibuan se .laku guru di MTsN 2 

Padangsidimpuan me.ngatakan bahwa: 

me.milih bank konve.nsional kare.na mudah untuk dijangkau dan 

fasilitasnya mudah dite.mui dimana saja se .dangkan bank Syariah jauh 

 
17Adanan Siregar, Muhammad Riski Harahap dan Minasiah Harahap, guru di MTsN 2 

Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 14.33 WIB). 
18Hanna Laila, Asnah Mardiyah dan Romaito Samosir, guru di MTsN 2 Padangsidimpuan, 

wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 14.09 WIB). 
19Desi Rahmayanti dan Lenni Kholila Siregar, guru di MTsN 2 Padangsidimpuan, 

wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 14.03 WIB). 
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dari pe.de .saan dan hanya ada di pe.rkotaan saja, dan se .ring me.ngalami 

gangguan jaringan baik se.cara langsung maupun diaplikasi .20 

 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan Aslina De .wi dan De .wi Mulyani 

se .laku guru di MTsN 2 Padangsidimpuan me.ngatakan bahwa: 

kurangnya pe.nge.tahuan me.nge.nai produk-produk yang ada di bank 

syariah, kare.na tidak me.nggunakan bank syariah. Informasi yang 

dimiliki te.ntang bank syariah se.bagian be.sar dipe.role.h dari re.kan ke.rja 

yang pe.rnah me.nyimpan uang di sana.21 

 

Se .bagaimana hasil wawancaran de.ngan 15 orang informan yaitu guru 

bidang ke.agamaan di MTsN 2 Padangsidimpuan te.rdapat 5 orang guru yang 

me.milih me.nggunakan bank syariah untuk be.rtransaksi, me.nabung dan 

ke .pe.rluan lainnya, se.dangkan 10 orang lainnya hanya me.nggunakan bank 

syariah untuk pe.narikan gaji. Se .dangkan untuk me.nabung dan lainnya me.re .ka 

le.bih me.milih me.nggunakan bank konve.nsional, hal te.rse .but te.rjadi kare.na 

me.re .ka kurang be.rminat untuk me.makai bank syariah kare.na me.re .ka 

be .ranggapan bahwa fasilitas bank Syariah masih kurang se .pe.rti me.sin ATM 

bank Syariah yang te.rbatas dan cukup jauh untuk dijangkau, dan juga se.ring 

te.rjadi gangguan pada jaringan bank Syariah. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam hasil pe.ne .litian ini, dite.mukan bahwa se .bagian Guru MTsN 2 

Padangsidimpuan, be.rpe .ndapat bahwa bank syariah me.miliki pe.ran se.bagai 

le.mbaga ke.uangan yang dapat me.nyalurkan dana. Me.re .ka me.ne .kankan bahwa 

bank syariah tidak me.nggunakan siste.m bunga atau riba dan me.mbe.rikan 

 
20Ummu Zunairah, Murti Sastrawati Dly, dan Masdalena Hasibuan, guru di MTsN 2 

Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 13.49 WIB). 
21Aslina Dewi dan Dewi Mulyani, guru di MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara 

(Padangsidimpuan, 8 Oktober 2024, Pukul 08.15 WIB). 
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potongan yang le.bih se.dikit dibandingkan de .ngan bank konve.nsional. Se.lain itu, 

bank syariah dianggap sudah me.ne .rapkan hukum se.suai de.ngan syariat Islam, 

se .hingga nasabah me.rasa le .bih te.nang dalam me.nggunakan layanan pe.rbankan. 

Pe .ntingnya pe.nggunaan prinsip syariat Islam juga dite.kankan, me.nunjukkan 

bahwa bank syariah me.njalankan aktivitasnya se .suai de.ngan ajaran Islam.  

Se .harusnya se .bagai guru agama Islam, me .re.ka se .harusnya me .miliki 

pe .mahaman yang le.bih me.ndalam me.nge .nai larangan bunga dalam agama 

Islam. se .harusnya, me.re .ka me.nge.tahui bahwa bank syariah me.nggunakan siste.m 

bagi hasil, se.me .ntara bank konve.nsional me.nggunakan siste.m bunga. Dalam 

pe .ne.litian ini, ada 5 orang informan yang me.milih bank syariah  untuk digunakan 

dalam ke.hidupan se.hari hari se.pe.rti, me.nabung transfe.r dan ke.giatan lainnya 

yang be.rhubungan de .ngan transaksi. Namun  ada 10 orang lainnya yang me.milih 

bank konve.nsional, kare.na me.re .ka me .nganggap bank syariah dan bank 

konve .nsional sama saja dan bank konve.sional me.miliki fasilitas yang mudah 

dijangkau de.ngan jaringan yang luas. 

Pe .rlu dipahami bahwa bank syariah se.be .narnya me.miliki fungsi dasar 

yang sama de.ngan bank konve.nsional, se .pe.rti me .ne.rima titipan, me.mbe.rikan 

pinjaman, dan me.nye .diakan jasa pe.ngiriman uang. Pe.rbe .daan me.ndasar antara 

ke .duanya te.rle.tak pada prinsip, te.rutama dalam hubungan ke.untungan antara 

bank dan nasabah. Siste.m pe.rbankan syariah me.nggunakan prinsip bagi hasil 

tanpa me.nggunakan bunga se.bagai sumbe.r ke.untungan, yang me.njadi pe.rbe.daan 

utamanya. 
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Dari hasil wawancara de.ngan guru di MTsN 2 Padangsidimpuan, 

mayoritas dari me.re .ka le.bih me.milih bank konve .sional dari pada bank syariah. 

Alasannya adalah kare.na pe .rse .psi me.re .ka te.rhadap bank syariah dan bank 

konve .nsional dianggap sama saja yang me.mbe .dakanmya bank konve.nsional 

tidak me.nggunakan akad dan me.ne .rapkan siste .m bunga, se.me.ntara bank syariah 

me.nggunakan akad dan me.ne.rapkan siste.m bagi hasil. 

Namun, te.rdapat be.be.rapa guru yang tidak me.nggunakan bank syariah 

kare.na me.re .ka be .ranggapan bahwa bank Syariah sulit untuk diakse.s didae .rah 

te.rpe .ncil dan se.lalu te.rjadi ke.ndala jaringan pada bank syariah. Me.re .ka 

me.nggunakan bank syariah kare.na tuntutan dari be.be .rapa pihak, se.pe .rti 

pe .mbayaran gaji guru yang diwajibkan me.nggunakan bank syariah. Be.be.rapa 

guru juga be.rpe .ndapat bahwa bank syariah dan bank konve.nsional se.be.narnya 

sama saja, de.ngan pe.rbe .daan utama hanya pada labe.l syariahnya. Me.re.ka 

me.ncatat bahwa dalam pe.ngajuan pe.mbiayaan dan pe.lunasan pe .mbiayaan, 

pe .rbe.daannya tidak te.rlalu signifikan de.ngan bank konve.nsional. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Se .luruh hasil ke .giatan pe.ne .litian dalam pe .ne.litian ini te.lah dilaksanakan 

se .suai de.ngan langkah-langkah yang sudah dite.tapkan dalam me.tode. pe .ne .litian, 

hal ini dimaksud agar hasil yang dipe.role.h be.nar-be .nar obje.ktif dan siste.matis 

namun pe.ne .liti be.rusaha agar ke.te.rbatasan ini tidak sampai me.ngurangi makna 

dari hasil pe.ne.litian yang te.lah dipe.role.h. Adapun ke .te.rbatasan yang dihadapi 

se .lama pe.ne .liti dan pe.nyusunan skripsi ini adalah se.bagai be.rikut: 



60 
 

 
 

1. Ke .te.rbatasan ilmu pe.nge .tahuan dan wawasan pe.ne .liti yang masih kurang. 

Ke .te.rbatasan waktu se.rta dana pe.ne .litian yang tidak me.ncukupi untuk 

pe .nilaian le.bih lanjut. Ke .te.rbatasan re.sponde .n yang hanya me.ncakup guru 

MTsN 2 Padangsidimpuan se.bagai re.sponde .n pe.ne .litian. 

2. Obje .k pe.ne .litian hanya di fokuskan pada MTsN 2 Padangsidimpuan yang 

mana hanya satu dari banyak madrasah tsanawiyah lain yang juga banyak 

te.rdapat guru – guru juga. 

3. Dalam me.lakukan wawancara prose.s pe .ngambian data, informasi yang 

dibe.rikan re .sponde .n me.lalui kue.sione.r te .rkadang tidak me.nunjukkan 

pe .ndapat re.sponde .n yang se .be.narnya, hal ini te.rjadi kare.na kadang 

pe .rbe.daan pe.mikiran, anggapan dan pe .mahaman yang be.rbe .da tiap 

re .sponde .n, juga faktor lain se .pe.rti faktor ke .jujuran dalam pe.ngisian pe.ndapat 

re .sponde .n dalam kue.sione .rnya pe.nulis tidak me.nge .tahui te.ntang ke.jujuran 

re .sponde .n dalam me.mbe.rikan jawaban se .tiap pe.rtanyaan yang dibe.rikan 

se .hinggah me.mpe.ngaruhi data. 

Walaupun de.mikian, pe.ne .liti be.rusaha se .kuat te.naga agar ke.te.rbatasan 

yang dihadapi tidak me.ngurangi makna pe .ne.litian ini akhirnya de.ngan se .gala 

upaya, ke.rja ke.ras dan bantuan se.mua pihak skripsi dapat di se.le .saikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian yang pe.ne .liti lakukan dalam skripsi yang 

be .rjudul: Pe.rse .psi Guru MTsN 2 Padangsidimpuan te.rhadap bank syariah. Maka 

pe .ne.liti me.nyimpulkan bahwa: 

Pe .rse .psi guru te.rhadap bank syariah adalah bahwa bank syariah tidak 

me.libatkan praktik bunga dalam pe.nge .lolaan uang kare.na me.ngikuti ajaran 

agama Islam dan se.suai de.ngan syariat Islam. Bank syariah dianggap se.bagai 

te.mpat transaksi ke.uangan de.ngan potongan yang le.bih re.ndah dibandingkan 

bank konve.nsional. Bank syariah le.bih me.nguntungkan dari se.gi syariah kare.na 

transaksinya se.suai de .ngan prinsip-prinsip agama Islam, be.rbe .da de.ngan bank 

konve .nsional yang dianggap le.bih fokus pada praktik riba.  

Namun, masih banyak guru madrasah yang be .lum me.nggunakan bank 

syariah, me.re .ka me.nggunakan bank syariah hanya kare.na ke.te .rikatan de.ngan 

pihak te.mpat ke.rja yang me.nggunakan bank syariah untuk pe.mbayaran gaji 

se .hingga wajib me.nggunakan bank syariah. Ada juga diantara guru MTsN 2 

Padangsidimpuan yang le.bih me.milih me .nabung di Bank konve.nsional dari 

pada Bank Syariah kare.na guru le.bih me.nge .nal Bank Konve.nsional dari pada 

Bank Syariah, se.lain itu juga guru me .ngatakan biaya administrasi Bank 

Konve .nsional le.bih ke.cil dari Bank Syariah. Dan bank konve.sional le.bih luar 

jaringannya dari pada Bank Syariah. 
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B. Saran  

Dari hasil pe .ne.litian di atas maka pe.ne .liti me.mbe .rikan saran-saran se.bagai 

be .rikut: 

1. Ke .pada pihak bank syariah he.ndaknya me .lakukan sosialisasi ke.pada guru-

guru, kare.na masih ada guru yang kurang me.mahami istilahistilah yang 

dite.rapkan di dalam bank syariah dan guru masih be.ranggapan bahwa bank 

syariah dan bank konve.nsional itu sama saja hanya be.rbe.da di nama. Pihak 

bank syariah he.ndaknya me.mbe.ri pe.mahaman ke.pada masyarakat ataupun 

guru-guru te .ntang apa yang me.mbe.dakan bank syariah dan bank 

konve .nsional baik dari se.gi akad maupun prinsipnya. 

2. Ke .pada guru di MTsN 2 Padangsidimpuan pe .ne.liti be.rharap pe.ne.litian ini 

dapat be.rguna bagi guru-guru yang me .ngajar di MTsN 2 Padangsidimpuan 

se .bagai bahan pe.nge .tahuan dan bahan pe .rtimbangan se.bagai pe.rse .psi 

te.rhadap bank syariah. Guru di MTsN 2 Padangsidimpuan he.ndaknya 

be .rgabung de.ngan bank syariah dan me.mahami apa se.be .narnya bank syariah 

te.rse .but, apa saja istilah-istilah yang dite.rapkan di dalam bank syariah 

te.rse .but, dan apa yang me.mbe.dakan bank syariah de.ngan bank 

konve .nsional, se.lain itu guru di MTsN 2 Padangsidimpuan juga harus 

me.ndukung pe .ne .litian ini de.mi ke.majuan suatu pe.rbankan syariah me.njadi 

le.bih baik di Kota Padangsidimpuan ini. 

3. Bagi pe.ne .liti se.lanjutnya agar le.bih me.mpe .rbanyak me.mahami te.ori-te.ori 

yang te.lah ada. Tinjauan pustaka yang me .ndalam akan me.mbantu pe.ne .liti 

me.mahami pe.rke .mbangan pe.nge.tahuan di bidang te.rse .but. Jangan hanya 
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te.rpaku pada satu sumbe.r atau je.nis sumbe.r te.rte .ntu. Luaskan pe.ncarian 

re .fe.re .nsi dari buku, jurnal ilmiah, konfe .re.nsi, te .sis, dan sumbe .r-sumbe .r 

akade.mis lainnya. De.ngan cara ini, pe.ne .liti dapat me.ndapatkan sudut 

pandang yang le.bih kompre.he .nsif. Manfaatkan basis data akade .mis dan 

pe .rpustakaan digital untuk me.ngakse .s jurnal-jurnal ilmiah te.rkini dan 

makalah pe.ne.litian. Ini me.mbantu pe.ne .liti me.mpe .role.h informasi te.rkini dan 

re .le.van. 
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